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Muhammad Nidlom Khumidi NIM B72214038 (2019) : Kesiapsiagaan Karangtaruna Dalam 
Menghadapi Ancaman Bencana Banjir Di Desa Karagturi Kecamatan Glagah Kabupaten 
Lamongan. 
Skripsi ini membahas tentang pendampingan masyarakat melalui pemuda karangtaruna 
dalam mengatasi ancaman bencana banjir yang terjadi. Permasalahan yang terjadi adalah factor 
apa yang menyebabkan desa menjadi rentan banjir, bagaimana strategi pengorganisasian 
kelompok karangtaruna dalam pengurangan risiko bencana 
Metode yang diguanakan dalam penelitian adalah metode penelitian Participatory Action 
Reseacrh (PAR). Hal yang mendasari dilakukannya PAR adalah adanya ketimpangan. Strategi 
yang dilakukan antara lain melalui ketua kelompok karangtaruna. Sasarannya kepada anggota 
kelompok karangtaruna agar ikut berpartisipasi dalam menjaga desa dari ancaman banjir. 
Penelitian ini membangun kesadaran akan pentingnya gotong royong baik yang sudah tua 
maupun yang masih muda.  
Dengan serangkaian kegiatan untuk mengatasi permasalahan, pemahaman, serta 
pengetahuan akan kebencanaan. Maka hasil yang didapatkan yaitu meningkatkan kapasitas 
masyarakat dan kelompok pemuda karangtaruna dalam menghadapi ancaman bencana banjir. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Bencana alam sebagai Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan menganggu 
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam/ atau faktor non 
alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dalam dampak psikologis.  
Kejadian bencana umunya membawa dampak pada kerusakan dan kerugian khususnya di 
daerah terkena bencana. Dengan pertimbangan bahwa Negara bertanggung jawab melindungi 
segenap bangsa Indonesia dengan tujuan untuk memberikan perlindungan terhadap kehiupan dan 
penghidupan termasuk perlindungan atas bencana, dalam rangka mewujudkan kesejahteraan 
umum yang berlandaskan pancasila, sebagaimana diamanatkan dalam UUD 1945, maka 
pemerintah telah menetapkan UU 24/2007 tentang penanggulangan bencana. 
Bencana sendiri dibagi menjadi tiga jenis, yang pertama bencana alam, bencana social, dan 
yang kedua bencana non-alam. Bencana alam meliputi, bencana banjir, longsor, tsunami, gunung 
meletus, gempa bumi, kekeringan, angina topan, dan lain-lain. Sementara untuk bencana non-
alam antara lain berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemic, dan wabah penyakit. 
Untuk bencana social diakibatkan oleh konflik antar kelompok atau antar komunitas msyarakat, 
dan teror. 
Berdasarkan UU 24/2007 ditegaskan bahwa kegiatan mitigasi bencana terdiri dari dua 
kegatan utama, yaitu rehabilitasi dan rekonsturksi. Rehabilitasi diartikan sebagai perbaikan dan 
pemulihan semua aspek pelayanan public atau masyarakat sampai tingkat yang memadai pada 


































wilayah pasca bencana, baik pada tingkat pemerintahan maupun masyarakat dengan sasaran 
utama tumbuh dan berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial dan budaya, tegaknya hukum 
dan ketertiban, dan bangkitnya peran serta masyarakat dalam segala aspek kehidupan 
bermasyarakat. 
Bencana alam sering terjadi di Indonesia, BNPB(Badan Nasional Penanggulangan Bencana) 
membuat kebijakan program kampung siaga bencana dan BPBD (Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah) membuat kebijakan program Desa/kelurahan tangguh bencana. Keduanya, 
merupakan kebijakan pemerintah dalam penanggulangan bencana berbasis komunitas. Banjir  
merupakan salah satu bencana alam yang sering melanda daerah dataran rendah khususnya di 
kota maupun di daerah yang dekat dengan aliran sungai atau bengawan, karena adanya curah 
hujan yang tinggi sehingga intensitas air menjadi tinggi. 
Masyarakat Kabupaten Lamongan khususnya masyarakat yang tinggal di bantaran sungai 
Bengawan Solo Desa Karangturi Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan mengalami pasang 
surut pasokan air. Ketika musim penghujan datang, bencana banjir melanda sebagian besar 
wilayah tengah Lamongan khususnya daerah bantaran sungai Bengawan Solo salah satunya 
adalah Desa Karangturi. Namun disetiap tahunnya hal sebaliknya terjadi, katika musim kemarau 







































Tabel 1.1 Time Line Banjir  
Tahun  Kejadian  
1984 Air melebihi batas sungai dengan ketinggian 
sampai menggenang rumah warga  
1998 Warga tidak siap sehingga perahu milik warga 
terbawa derasnya air sungai 
2000 Banyak hewan ternak yang mati 
2003  Banjir terbesar sepanjang sejarah, warga gagal 
panen 
2005 Rusaknya infrastruktur seperti jalan dan 
fasilitas umum lainnya 
2013 Banyak lahan warga yang tergenang air 
2016 Banjir tidak begitu besar  
2017 Masih bisa ditangani oleh warga 
Sumber: hasil diskusi bersama kelompok karangtaruna  
Melihat tabel diatas, meskipun banjir tidak melanda setiap tahunnya namun dalam hal ini 
bisa menjadi bukti bahwa Desa Karangturi sering menjadi langganan dari luapan air sungai 
Bengawan Solo. dilihat dari sejarah banjir diatas dari tahun ke tahun sudah ada perubahan yang 
signifikan dari dampak yang diakibatkan oleh banjir tersebut. Dari yang dulunya masyarakat 
kehilangan harta benda, dan sekarang tidak. Namun sekarang banjir yang datang tidak begitu 
besar. Tapi tidak menutup kemungkinan banjir yang besar akan datang kembali.  
 


































Secara Geografis Kabupaten Lamongan terletak pada 651‟54” – 723‟06” Lintang Selatan 
dan 11233‟45” – 11233‟45” Bujur Timur. Kabupaten Lamongan memiliki luas wilayah kurang 
lebih 1.812,8 km
2
 atau +3.78% dari luas wilayah Provinsi Jawa Timur. Dengan panjang garis 
pantai sepanjang 47 km, maka wilayah perairan Kabupaten Lamongan adalah seluas 902,4 km
2
, 
apabila dihitung 12 mil dari permukaan laut.
1
 Batas wilayah administrative Kabupaten 
Lamongan adalah sebelah utara perbatasan dengan laut jawa, sebelah timur berbatasan dengan 
Kabupaten Gresik, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Jombang dan Kabupaten 
Mojokerto, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Tuban.
2
 
Desa Karangturi merupakan dataran sedang yang berada diketinggian 156 m di atas 
permukaan laut. Berdasarkan BPS Kabupaten Lamongan tahun 2017, selama tahun 2017 curah 
hujan di Desa Karangturi rata-rata mencapai 2.500 mm. curah hujan terbanyak terjadi pada 
bulan desember hingga mencapai 505, 04 mm yang merupakan curah hujan tertinggi selama 
kurun waktu 2017. Jarak tempuh desa karangturi ke ibu kota adalah 3 km, yang dapat ditempuh 
dengan waktu 20 menit. Sedangkan jarak tempuh ke ibu kota kabupaten adalah 30 km, yang 
dapat ditempuh dengan waktu sekitar 1,45 menit.  
Wilayah Desa Karangturi terdiri dari 3 dusun yaitu, Karangturi, Dusun Celan, dan Dusun 
Ngasem, yang total keseluruhan terdapat 3 RW dan 8 RT. Dari ketiga dusun ini, yang paling 
sering atau rawan banjir terletak pada Dusun Celan. Kemarin pada tgl jam 24.00 malam air 
Bengawan Solo berada dalam kondisi siaga pada ketinggian 85,66 meter. Yang mana dalam 
kondisi tersebut hujan yang turun hingga beberapa hari mengakibatkan meluapnya sungai 
Bengawan Solo sehingga mengancam pemukiman dan perkebunan masyarakat sekitar.  
                                                             
1
Informasi dari BPBD kota lamongan 
2
Sumber dari buku Profil kondisi demografis dan geografis Kabupaten Lamongan Tahun 2015 


































Wilayah Kabupaten Lamongan dibelah oleh sungai Bengawan Solo, dan secara garis besar 
daratannya dibagi menjadi 3 karakteristik yaitu: bagian tengah selatan merupakan daratan 
rendah yang relative agak subur yang membentang dari Kecamatan Kedungpring, Babat 
Sukodadi, Pucuk Lamongan, Deket, Tikung, Sugio, Maduran, Sarirejo, dan Kembangbahu. 
Bagian selatan dan utara merupakan pegunungan kapur berbatu-batu dengan kesuburan sedang. 
Kawasan ini terdiri dari Kecamatan Mantup, Sambeng, Ngimbang, Bluluk, Sukorame, Modo, 
Brondong, Paciran dan Solokuro. Bagian tengah utara merupakan daerah Bonorowo yang 
merupakan daerah rawan banjir. Kawasan ini meliputi kecamatan Sekaran, Laren, 
Karanggeneng, Kalitengah, Turi, Karangbinagun, Glagah. 
3
 
Desa Karangturi merupakan termasuk dalam kategori desa rawan banjir khususnya di Dusun 
Celan. Hal ini bisa dilihat berdasarkan kondisi Dusun Celan yang berada disebalah hamparan 
sungai Bengawan Solo. Setiap tahunnya Dusun Celan selalu terkena banjir ketika musim hujan 
turun. Karena letak Bengawan Solo dengan Dusun Celan sangat dekat, dan dimana disana juga 
terdapat pemukiman warga sekaligus lahan pertanian membuat masyarakat sekitar ketika air 
sungai Bengawan Solo mulai meluap masyarakat berbondong-bondong untuk 
menanggulanginya supaya air tidak masuk ke lahan pertanian milik masyarakat.
4
 
Pencegahan yang dilakukan masyarakat guna mengurangi air yang masuk ke daerah 
pemukiman yaitu menumpuk kantong yang berisikan pasir sebanyak mungkin yang mana 
karung tersebut digunakan untuk mencegah air yang meluap supaya tidak masuk pemukiman 
dan lahan pertanian masyarakat. Adapun cara yang dilakukan masyarakat yakni dengan 
membuat tanggul yang tinggi namun tidak diperbolehkan oleh desa tetangga karena takut 
menggangu aktifitas masyarakat disana. Akan tetapi, menurut warga sekitar meskipun dibuatkan 
                                                             
3
Hasil wawancara di kediaman Kepala Desa Karangturi, kamila (45 th) pada tgl 15 April 2018 
4
Hasil wawancara di kediaman Kepala Dusun Celan bapak Ali Mas‟ud  (35 th) pada tgl 17 April 2018  


































bendungan dengan menumpuk karung sebanyak mungkin masih belum bisa mencegah debit air 
yang tinggi dari Bengawan Solo. Karena beesebelahan langsung dengan Bengawan Solo 
menjadikan kondisi seperti ini yang membuat wilayah Dusun Celan sangat mudah/rawan 
terkena banjir hingga merusak lahan pertanian dan pemukiman warga. 
Jika sudah terjadi banjir maka akan terjadi banjir susulan dilain hari karena curah hujan yang 
tinggi serta dalam kurun waktu berhari-hari. Tanggul yang kurang tinggi juga menjadikan salah 
satu penyebab air dari luapan Bengawan Solo membanjiri pemukiman warga. Menurut Bapak 
Marsekhan ketika peneliti menanyakan terkait mitigasi bencana selama ini yang sudah 
dilakukan, beliau mengutarakan dalam hal mitigasi/pencegahan banjir, masyarakat terutama 
bapak-bapak sudah bergotong-royong sebisa mungkin akan tetapi bisa dikatakan masih kurang 
maksimal.  
Kebanyakan bapak-bapak yang sudah lanjut usia dalam menangani hal ini, menjadikan 
pasifnya para pemuda yang ada di desa. Karena tidak semua pekerjaan seperti ini dilakukan 
yang sudah berpengalaman, namun harus adanya generasi penerus yang mampu menangani 
semua masalah yang ada di desa. Salah satunya dengan ikut andil dalam menangani masalah 
banjir ini, kebanyakan para pemuda yang ada di Desa Karangturi hanya diam dan duduk 
dirumah dari pada membantu menangani atau mencegah air yang meluap ini agar tidak masuk 
terlalu banyak ke pemukiman. Jadi dengan melihat tersebut peneliti ingin membuat kelompok 
tangguh bencana yang terdiri dari para pemuda desa agar ke depannya mereka mampu menagani 
masalah ini sendiri tanpa harus melibatkan para bapak-bapak yang sudah lanjut usia.  
 
 


































Tabel.1.3. Data Penyakit Setelah Banjir  
No  Penyakit  Jumlah  
1 Penyakit kulit 5 orang  
2 Diare  - 
3 Kolera  - 
4 Ispa  3 orang  
5 Malaria  4 orang  
6 Demam berdarah  - 
7 Tipes  4 oarang 
Jumlah  16 orang  
sumber: diperoleh dari hasil wawancara bersama bidan desa 
Banjir merupakan bencana alam yang seringkali diresahkan oleh masyarakat yang tinggal 
diwilayah hamparan sungai Bengawan Solo. Banjir seringkali disebabkan intensitas curah hujan 
yang tinggi menjadi persoalan tersendiri bagi masyarakat sekitar. Disamping itu, masyarakat 
yang juga masih belum sadra akan pentingnya ekosistem lingkungan menjadikan daerah sekitar 
Bengawan Solo menjadi kotor karena dipenuhi sampah masyarakat. Seringnya masyarakat 
membuang sampah di hamparan sungai Bengawan Solo, bahkan sampai ada yang 
membuangnya ke sungai membuat sungai yang seharusnya bersih menjadi kotor dipenuhi 
sampah. Dari sampah tersebut menjadi salah satu factor penting dalam kehidupan mereka, salah 
satunya menjadi terhambatnya aliran air sehingga menyumpat dan air yang seharusnya bisa 
mengalir dengan tenang menjadi terganggu. Sehingga air meluap dan masuk ke pemukiman 
warga dan mengancam keselamatan dan kesejahteraan masyarakat sekitar.  


































B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi Desa Karangturi yang rentan banjir ? 
2. Bagaimana startegi pengorganisasian kelompok Karangtaruna dalam Pengurangan 
Risiko Bencana Banjir ? 
3. Bagaimana hasil pengorganisasian kelompok karangtaruna setelah banjir ? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, rumusan tujuannya adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kondisi Desa Karangturi yang rentan banjir   
2. Untuk mengetahui upaya pengorganisasian kelompok Karangtaruna dalam 
Pengurangan Risiko Bencana banjir 
3. Untuk mengetahui hasil pengorganisasian kelompok karangtaruna 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang didapat dari pendampingan peningkatan kesadaran masyarakat 
dalam menghadapi bencana banjir adalah:  
1. Manfaat praktis  
a. Memperluas pengetahuan serta wawasan baru tentang kajian ilmiah 
tentang bencana 
b. Menjadikan masyarakat sadar akan bencana alam maupun non alam 
c. Mendorong terwujudnya desa tangguh bencana 
d. Sebagai refrensi atau acuan untuk penelitian selanjutnya 
2. Manfaat akademis  
a. Sebagai referensi akan penelitian PAR dalam lingkup kajian kebencanaan 


































b. Sebagai tugas akhir syarat kelulusan S1 di kosentrasi kebencanaan 
program studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
c. Memperdalam pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah 
d. Mengamalkan ilmu yang sudah didapat selama menuntut ilmu di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
E. Strategi Pemecahan Masalah  
1. Analisi Masalah 
Dalam penelitian kali ini, permasalahan yang akan di bahas adalah tentang 
belumadanya kesiapsiagaan masyarakat Desa Karangturi dalam mengurangi risiko 
ancaman bencana banjir. Yang mana hal ini mberdampak pada banyak hal terhadap 
kehidupan masyarakat Desa Karangturi, seperti adanya dampak psikologis terhadap 
masyarakat, yang mana mereka masih belum bisa mandiri dan masih mengharapkan 
bantuan dari orang luar, dan trenggutnya mata pencaharian mereka yang mayoritas 
bekerja sebagai petani di sawah.  
Dalam kegiatan pendampingan “Kelompok Karangtaruna” dalam kesiapan 
menghadapi banjir di Desa Karangturi, Kecamatan Laren, Kabupaten Lamongan dapat 
dilihat melalui analisis pohon masalah. Pohon masalah tersebut merupakan suatu teknik 
untuk menganalisa permasalahan yang terjadi, karena melakukan teknik tersebut kita 
dapat melihat titik suatu permasalahan serta bisa melihat masalah yang sebenarnya 
terjadi. Masalah kesiapsiagaan di Desa Karangturi bisa dilihat pada analisis pohon 
masalah sebagai berikut :  
 



































Analisis pohon masalah 
 
Sumber : diolah dari FGD bersama masyarakat desa 
Dari bagan pohon masalah di atas bisa dilihat bahwa apa yang menjadi inti dari 
permasalahan yang selama ini membelenggu masyarakat dan mana yang menjadi akar 
permasalahan sebenranya. Kemudian untuk memecahkan hal tersebut kita harus terlebih 
dahulu mengetahui akar permasalah yang terjadi. Masalah itu muncul disebabkan oleh 
beberapa faktor yakni fackor kelembagaan, faktor manusia, dan faktor kebijakan.  
Jika dilihat dari pohon masalah diatas yang menjadi masalah dalam factor 
kelembagaan belum adanya kelompok yang menangani tentang bencana, untuk dari 


































factor manusia kurangnya kesadaran masyarakat terhadap bahaya banjir, sementara dari 
factor kebijakan belum adanya kebijakan tentang bencana banjir. 
2. Analisi Tujuan  
Berdasarkan analisi pohon masalah diatas, perlu adanya strategi pemecahan 
masalah agar masalah yang selama ini menjadi kendala di masyarakat bisa segera 
teratasi. Maka dalam hal ini dibuatlah analisis pohon harapan sebagai berikut :  
Bagan.1.2 
Analisis pohon harapan 
 
Sumber : diolah dari FGD bersama masyarakat 
Pohon harapan diatas bisa dikatakan sebagai jawaban dari pohon masalah 
sebelumnya. Karena dengan adanya pohon harapan tersebut kita bisa tahu langkah apa 
yang harus di lakukan dan apa harapan sebenarnya dari masyarakat mengenai 


































permasalahan yang terjadi. Dari bagan pohon harapan diatas dapat dilihat juga bahwa 
untuk menciptakan rasa aman dan nyaman maka perlu adanya tindakan sebagai berikut: 
a. Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Terhadap Bencana Banjir 
Dalam membentuk kesadaran masyarakat tentang ancaman bencana banjir, maka 
perlu adanya sebuah pelatihan atau pengetahuan kepada mereka. Dengan adanya 
pelatihan tersebut, nantinya pola pikir masyarakat bisa berkembang dan lebih paham 
bagaimna cara menghadapi ancaman bencana banjir yang sewaktu-waktu datang ke 
desa mereka. 
Setelah masyarakat mampu untuk mengurangi ancaman dari risiko bencana 
banjir, diharapkan masyarakat bisa mengatasi permasalahan banjir yang menimpa 
desa meraka sendiri tanpa adanya bantuan dari luar baik di pasca bencana tersebut 
terjadi nantinya. Kesadaran akan bencana banjir sangat penting dimiliki oleh setiap 
warga Desa Karangturi. Karena hal ini bisa memberikan rasa aman dan nyaman bagi 
setiap masyarakat dan saling menjaga satu sama lain.  
b. Kelompok Karangtaruna Menjalankan Fungsinya Sebagai Kelompok Siaga Bencana 
Karangtaruna yang selama ini kita tahu hanya aktif di kegiatan kemerdekaan saja 
namun kali ini berbeda. Kelompok tersebut yang beranggotakan para pemuda desa ini 
dilibatkan secara langsung terhadap kebencanaan yang ada di desa. Karena mereka 
sebagai para penerus desa nantinya harus tahu dan paham bagaimana menjaga desa 
mereka sebaik mungkin terutama dari ancaman banjir.  
Kebanyakan dalam penangan banjir yang selama ini menimpa desa, hanya warga 
yang sudah lanjut usia saja yang menangani hal tersebut. Sementara peran dari 
pemuda desa masih belum terlihat dan mendominasi dalam penangan banjir tersbut. 


































Maka dari itu perlu adanya pemahaman dan penyadaran terhadap pola pikir pemuda 
desa agar mereka bisa membantu dan menjadi yang terdepan dalam pengurangan 
resiko maupun pasca jika nanti banjir yang datang sewaktu-waktu melebihi prediksi 
yang ditentukan.  
c. Adanya Kebijakan Tentang Penanganan Bencana 
Dukungan dari pemerintah dalam hal kebencaan ini sangat penting dan 
dibutuhkan oleh masyarakat Desa Karangturi. Karena tanpa dukungan dari 
pemerintah desa masyarakat akan sulit khususnya koordinasi dengan para pemuda 
karangtaruna. Dukungan dari pemerintah desa dalam kesiapsiagaan masyarakat dalam 
pengurangan risiko bencana harus terus dimaksimalkan. Dengan adanya pemantauan 
langsung dari pemerintah desa masyarakat mampu dan bisa dalam penangan bencana 
banjir.  
3. Analisis Strategi Program  
Untuk mencapai sebuah tujuan perlu adanya sebuah strategi yang harus 
dilakukan. Stretagi tersebut berupa sebuah perencanaan kegiatan dari pohon harapan 
yang ada dalam pembahasan sebelumnya. Strategi yang dikembangkan bisa dilihat 










































Analisis Strategi Program 
No  Masalah  Harapan  Strategi Program 
1  Kurangnya kesadaran 
masyarakat terhadap 
bahaya bencana banjir 
Terciptanya kesadaran 
masyarakat terhadap 





2 Belum terlibatnya 
kelompok karangtaruna 
dalam penangan bencana 
Kelompok karangtaruna 







3 Belum ada kebijakan 
tentang penangan bencana 







Masyarakat desa sebagai objek utama yang menjadi focus pendampingan yakni 
kelompok Karangtaruna dalam meningkatkan kesadaran masyarakat guna akan ancaman 
banjir yang mungkin terjadi di Desa Karangturi. Adapun temuan masalah, harapan, dan 






































Tabel 1.5. Temuan Masalah, Harapan, dan Strategi Pemberdayaan  
No Tematisasi  Masalah  Harapan  Startegi  













1. Sosialisasi tentang 
bencana banjir 
2. Melakukan kegiatan 
pencegahan 
bencana banjir 














































































Dari tabel diatas dapat diketahui tiga masalah yang menjadi penyebab rendahnya 
kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. Dari tabel tersebut diharapkan 
dapat menjadi acuan dalam strategi pemberdayaan.  
F. Sistematika Pembahasan  
Adapun susunan sistematika dalam skripsi yang mengangkat tema tentang kesiapsiagaan 
karangtaruna ini adalah :  
BAB I : PENDAHULUAN  
Pada bab ini peneliti mengupas tentang awal mengusung tema penelitian ini, 
fakta dan realita secara induktif di latar belakang di dukung dengan rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan penelitian terdahulu yang 
relevan, serta sistematika pembahasan untuk membantu dan mempermudah 
pembaca dalam memahami secara singkat penjelasan mengenai isi bab per bab.  
 BAB II : KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU 
Bab ini merupakan bab yang menjelaskan teori yang berkaitan dan refrensi yang 
kuat dalam memperoleh data yang sesuai dengan penelitian pendampingan ini. 
Dan juga menampilkan penelitan sebelumnya yang relevan dengan penelitian 
ini.  


































 BAB III : METODE PENELITIAN RISET PARTISIPATIF  
Pada bab ini peneliti sajikan untuk mengurangi paradigma penelitian sosial yang 
bukan hanya menyikap masalah sosial secara kritis dan mendalam, akan tetapi 
aksi berdasarkan masalah yang terjadi secara nyata dilapangan bersam-sama 
dengan masyarakat secara partisipatif. Membangun masyarakat dari kearifan 
lokal, yang tujuan akhirnya adalah transformasi sosial tanpa ketergantungan 
dengan pihak-pihak lain.  
 BAB IV : SEPUTAR DESA KARANGTURI  
Bab ini berisi tentang analisis situasi kehidupan masyarakat Desa Karangturi, 
utamanya kelompok karangtaruna. Dari aspek geografis, kondisi demografis, 
ekonomi, pendidikan, kesehatan, sosial, dan budaya.  
 BAB V : BENCANA BANJIR DAN PROBLEM KESIAPSIAGAAN  
Peneliti menyajikan tentang realita dan fakta yang terjadi lebih mendalam. 
Sebagai lanjutan dari latar belakang yang telah dipaparkan di BAB I.  
 BAB VI : DINAMIKA PENGORGANISIRAN MASYARAKAT  
Dalam bab ini menjelaskan proses-proses pengorganisasian masyarakat yang 
telah dilakukan melalui proses inkulturasi sampai dengan evaluasi. Di dalamnya 
juga menjelaskan proses diskusi bersama masyarakat menganalisis dari beberapa 
temuan.  
 BAB VII : BERANGKAT DARI KAUM MILENIAL  


































Bab ini berisi perencanaan program yang berkaitan dengan temuan hingga 
muncul aksi perubahan. 
 BAB VIII : REFLEKSI  
Dalam bab ini peneliti membuat catatan refleksi atas penelitian dan 
pendampingan dari awal hingga akhir yang berisi tentang pengalaman yang 
diperoleh selama melakukan penelitian disana. Selain itu juga pencapaian yang 
ada setelah proses pendampingan.  
 BAB IX : PENUTUP  
Bab ini berisi tentang saran dan kesimpulan terhadap pihak-pihak terkait 

















































KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU 
 
A. Teori Ketahanan 
Ketahan pada umumnya dipandang sebagai suatu konsep yang lebih luas pada 
kapasitas karena  kensep ini memeiliki makna yang lebih tinggi dari sekedar perilaku, 
startegi dan langkah-langkah, pengurangan serta manajemen resiko tertentu yang bisa 
dipahami sebagai kapasitas. Berdasarkan Twigg (2007) definisi ketahanan masyarakat 
dapat dipahami sebagai : 
1. Kapasitas untuk menyerap tekanan atau kekuatan-kekuatan yang 
menghancurkan, melalui perlawanan atau adaptasi. 
2. Kapasitas untuk mengelola, atau fungsi-fungsi untuk mempertahankan 
struktur-struktur dasar tertentu, selama kejadian yang mendatangkan 
malapetaka.  




Focus pada ketahanan berarti memberikan penekanan yang lebih besar pada apa 
yang dapat dilakukan oleh masyarakat bagi diri meteka sendiri dan pada cara-cara untuk 
memperkuat kapasitas mereka, alih-alih memusatkan perhatian pada kerentanan mereka 
terhadap bencana atau kebutuhan-kebutuhan mereka dalam situasi darurat.  
Istilah ketahan dan kerentanan pada dasarnya merupakan istilah yang relative. 
Maka perlu dilakukan pengkajian terhadap individu-individu masyarakat, system-sistem 
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mana yang rentan atau tahan terhadap bencana. masyarakat yang tahan bencana 
merupakan sesuatau yang lebih bersifat idaman. Tidak ada sepenuhnya masyarakat yang 
aman dari bencana atau bahaya yang terkait dengan kegiatan-kegiatan manusia. Maka 
suatu masyarakat yang tahan bencana atau tangguh terhadap bencana bisa dibayangkan 
sebagai masyarakat dengan tingkat keamanan tertinggi yang dimungkinkan memiliki 
kemampuan merancang dan membangun dalam lingkungan yang mengandung resiko 
bencana, yang meminimalkan kerentanannya dengan memaksimalkan penerapan 
langkah-langkah pengurangan resiko bencana.  
Secara definisi ketahanan lokal adalah kemampuan untuk menghadapi ancaman, 
gangguan, hambatan dan tantangan baik dari dalam maupun dari luar. Dengan 
menggunakan definisi ini, sesungguhnya bencana alam yang terus melanda Desa 
Karangturi perlu dilihat dari ketahanan lokal. Sejauh apapun penanganan, sebelum, 
ketika, dan sesudah terjadinya bencana.
6
 
Seperti halnya tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk 
yang ditimbulkan, yang menyelimuti penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, 
pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi, serta pemulihan 
sarana dan prasaranan (UU No.24 Tahun 2007 pasal satu ayat (10).  
Setiap kali penulis bertanya pada beberapa orang yang ada di desa karangturi, 
mengapa masih bertahan di desa karangturi yang mana desa tersebut adalah desa bantaran 
sungai dari bengawan solo meskipun bekali-kali terkena banjir luapan bengawan solo dan 
menimbulakan kerugian selalu dijawab dengan tiga alasan :  
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1. Aspek ekonomi  
2. Aspek kultural 
3. Pengalaman masa lalu 7 
Aspek pertama adalah mata pencaharian dan system ekonomi, kehidupan orang 
desa karangturi ditunjang oleh sawah dan bengawan, sejak zaman dahulu segala 
kebutuhan pemukiman bersal dari sawah dan sungai. Sejak beras belum dikenal bahan 
makanan di dapat dari ubi-ubian dan kondisi demograsi dan geografi yang mendukung 
keberadaan Desa Karangturi.  
Aspek kedua adalah basis kultural, aspek ini dapat dikatakan sebagai landasan 
dari aspek lainsebagai alasan bertahan di desa bantaran sungai. Aspek ini dimulai dari 
kepercayaan terhadap runtuhnya salah satu rumah warga desa karangturi sebagai 
hubungan terlarang satu keluarga. Ada dua keyakinan penting terkait keputusan untuk 
tetap hidup di daerah bantaran sungai bengawan solo khususnya desa karangturi 
berdasarkan basis kultural ini. keyakinan pertama runtuhnya salah satu rumah warga 
sebagai hukuman bila ada kesalahan dan tidak dihukum bila bersalah.  
Aspek ketiga pengalaman relokasi dimasa lalu saat luapan banjir bandang pada 
tahun 1984 yang menegelamkan Desa Karangturi yang mengakibatkan pemukiman dan 
tanaman di wilayah desa bantaran sungai hampir 1 meter. Penduduk diungsikan 
kedataran tinggi dari ujung desa setelah 2 bulan pengungsian pemerintah memurtuskan 
untuk memindahkan Desa Karangturi ke ujung utara Kabupaten Lamongan, akan tetapi 
masyarakat menolak dan tetap bertahan di desa mereka.  
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B. Teori Tentang Bencana Alam Banjir  
1. Bencana adalah sebuah rangkain peritiwa yang mengganggu dan mengancam 
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh factor alam dan 
atau oleh factor non alam maupun factor manusia. Keruskan lingkungan kerugian 
harta benda dan dampak psikologis.
8
 
2. Banjir adalah meluapnya aliran sungai yang disebabkan air melebihi kapasitas 
tampungan sungai hingga meluap dan menggenangi dataran atau daerah yang lebih 
rendah di sekitarnya. Banjir, sebenarnya merupakan fenomena kejadian alam yang 
sering terjadi dan hampir dialami oleh seluruh Negara-negara di dunia, termasuk 




Banjir dan permasalahannya dirasakan menjadi sesuatu yang luar biasa setelah 
kemampuan manusia untuk mengendalikan proses berlangsungnya kejadian pengalaman 
terhadap daya rusak air, baik secara structural ataupun non structural ternayat tidak 
memadai. Dalam kondisi demikan manusia tidak mungkin lagi dapat menghindari 
timbulnya kerugian sebagai akibat dari bencana banjir yang terjadi. Yang mungkin bisa 
dilakukan masyarakat Desa Karangturi Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan adalah 
bagaimana mengurangi dampak kerugian dan kerusakan yang ditimbulakan oleh bencana 
tersebut. Untuk dapat mengetahui pengertian banjir dengan baik, seperti halnya dalam 
ekosistem sungai dapat bagian-bagian yang tidak bisa dipisahkan satudengan lainnya, 
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yaitu palung sungai yang selalu tergenang oleh aliran sungai dataran banjir yang akan 
tergenang jika air sungai meluap dan bantaran atau daerah yang sepadan dengan sungai.  
Banyak factor penyebab terjadinya banjir. Namun secara umum kodoatie, Robert J. & 
Sugiyanto membagi penyebab terjadinya banjir menjadi 2 kategori yaitu banjir yang 
diakibatkan oleh sebab alam dan manusia. Yang termasuk sebab-sebab banjir karena 
alam diantarannya adalah :
10
 
a. Curah Hujan  
Indonesia mempunyai iklim tropis sehingga sepanjang tahun mempunyai 
dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Pada musim penghujan, 
curah hujan curah hujan yang tinggi akan mengakibatkan banjir di sungai dan bila 
mana melebihi tebing makan akan timbul banjir atau genangan.  
b. Pengaruh Fisiografis 
Fisiografis atau geografi fisik sungai seperti bentuk, fungsi dan 
kemiringan daerah aliran sungai, kemiringan sungai geometric, hidrolik (bentuk 
penampang seperti lembah, kedalaman, potongan memanjang, material dasar 
sungai), lokasi sungai dan lain-lain.  
c. Erosi dan Sedimentasi  
Erosi di daerah aliran sungai berpengaruh pengurangan kapasitas daya 
tampung sungai. Erosi menjadi problem klasik sungai-sungai di Indonesia. 
Besarnya sedimentasi akan mempengaruhi kapasitas sehingga timbul genangan 
dan banjir di sungai. Sedimentasi juga menjadi masalah dari sungai-sungai di 
Indonesia. 
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d. Kapasitas sungai  
Pengurangan kapasitas aliran banjir pada sungai dapat disebabkan oleh 
pengendapan dari erosi daerah aliran sungai dan erosi tebing sungai yang 
berlebihan dan sedimentasi di sungai itu karena tidak adanya vegetasi penutup 
dan adanya penggunaan lahan yang tidak tepat.  
e. Kapasitas Drainasi Yang Tidak Memadai 
Hampir semua kota-kota di Indonesia memiliki drainasi kawasan 
genangan yang tidak memadai sehingga daerah kota-kota tersebut menjadi 
langganan banjir di musim hujan.  
f. Pengaruh Air Pasang  
Air pasang laut memperlambat aliran air sungai ke laut. Pada waktu banjir 
bersamaan dengan air pasang yang tinggi maka tinggi genangan atau banjir 
menjadi besar karena terjadi aliran balik (backwater). 
Sebab-sebab banjir karena tindakan manusia misalnya : 
a. Pengaruh Kondisi Daerah Aliran Sungai  
Perubahan daerah aliran sungai seperti penggundulan hutan, usaha 
pertanian yang kurang tepat, perluasan kota, dan tataguna lahan lainnya dapat 
memperburuk masalah banjir karena meningkatnya aliran banjir. Dari 
persamaan-persamaan yang ada, perubahan tataguna lahan memberikan 






































b. Kawasan Banjir  
Perumahan kumuh yang terdapat disepanjang aliran sungai, dapat 
merupakan penghambat aliran. Masalah kawasan kumuh dikenal sebagai 
factor penting dalam masalah banjir daerah perkotaan.  
c. Sampah  
Disiplin masyarakat dalam membuang sampah pada tempat yang 
ditendtukan tidak baik, umumnya mereka langsung membuang sampah ke 
sungai. Di kota-kota besar hal seperti ini sangat mudah dijumpai. Pembungan 
sampah di aliran sungai dapat meningkatkan muka air banjir karena 
memperlambat aliran.  
d. Drainasi Lahan  
Darinasi perkotaan dan perkembangan pertanian pada daerah bantuan 
banjir akan mengurai kemampuan bantaran dalam emanmpung air debit yang 
tinggi.  
e. Bending dan Bangunan Air  
Bending dan bangunan lain seperti pilar jembatan dapat meningkatkan 
elevasimuka air karena efek aliran balik (backwater). 
f. Kerusakan Bangunan Pengendali Banjir  
Pemeliharaan yang kurang memadai dari bangunan pengendali banjir 
sehingga menimbulkan kerusakan dan akhirnya tidak berfungsi dapat 
meningkatkan kuantitas air.  
 
 


































g. Perencanaan Sistem Pengendali Banjir Tidak Tepat 
Beberpa system pengendali banjir memang sering kali dapat mengurangi 
kerusakan akibat banjir kecil hingga banjir sedang, tetapi mungkin dapat 
menambah kerusakan pada saat banji-banjir besar. Sebagai contoh bangunan 
tanggul sungai yang tinggi, lapisan tanggul pada waktu terjadi banjir yang 
melebihi bnanjir rencana dapat menyebabkan kecepatan aliran yang sangat 
besar yang melalui bobolnya tanggul sehingga menimbulkan banjir yang 
besar.  
Menurut isnugroho yang dikutip oleh pratomo, kawasan rawan banjir 
merupakan kawasan yang sering atau berpotensi tinggi mengalami bencana 
banjir sesuai karakteristik penyebab banjir, kawasan tersebut dapat 
dikategorikan menjadi empat tipologi sebagai berikut :
11
 
a. Daerah Pantai  
Daerah pantai merupakan daerah yang rawan banjir karena daerah tersebut 
merupakan dataran rendah yang elevasi permukaan tanahnya lebih rendah 
atau sama dengan elevasi air laut pasang rata-rata (meansea level) dan 
tempat bermuaranya sungai biasanya mempunyai permasalahan 
penyumbatan muara.  
b. Daerah Dataran Banjir  
Daerah datarn banjir (Floodpain Area) adalah daerah yang kanan 
kiri sungai yang muka tanahnya sangat landau dan relative datar, sehingga 
aliran air menuju sungai sangat lambat yang mengakibatkan daerah 
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tersebut rawan banjir baik oleh luapan air sungai maupun karena hujan 
lokal. Kawasan ini mulanya terbantuk dari endapan lumpur yang sangat 
subur sehingga merupakan daerah pengembangan (pembudidayaan) 
seperti perkotaan, pertanian, permukiman, dan pusat perdagangan, 
pertanian, perekonomian, dll.  
c. Daerah Sempadan Sungai  
Daerah ini merupakan daerah kawasan banjir, akan tetapi, di 
daerah perkotaan yang padat penduduk, daerah sempadan sungai sering 
dimanfaatkan oleh manusia sebagai tempat hunian dan kegiatan usaha 
sehingga apabila terjadi banjir akan menimbulkan dampak yang 
membahayakan jiwa dan harta benda. 
d. Daerah Cekungan  
Daerah cekungan merupakan daerah yang relatif cukup luas di 
dataran rendah maupun dataran tinggi. Apabila penataan kawasan tidak 
terkendali dan system drainase yang kurang memadai dapat menjadi 
daerah rawan banjir. Kawasan-kawasan tersebut dapat di ilustrasikan 
dalam gambar. 
Ancaman banjir yang semakin sering terjadi pada lahan sawah dapat 
menyebabkan berkurangnya luas area panen dan produksi padi, serta 
produktivitas dan kualitas hasil panen. Penilaian kerusakan difokuskan 
kepada pertanian yang terkena dampak bencana.  
 
 


































C. Pengkajian Resiko Bencana  
Pengkajian resiko terdiri dari tiga komponen, yaitu penilain atau pengkajian 
ancaman, kerentanan atau kapasitas kemampuan. Ada beberapa perangkat yang bisa 
digunakan melakukan pengurangan resiko, seperti menggunkan HVCA (Hazard, 
Vulnerability, and capacity assesmen).
12
 
1. Pengenalan Bahaya Hazard 
Hazard atau dalam bahasa Indonesia sering diartikan sebagai ancaman 
atau bahaya yaitu diartikan sebagai fenomena atau kejadian alam atau ulah 
manusia yang dapat menimbulkan kerusakan, kerugian dan atau korban 
manusia.
13
 Dilihat dari potensi yang ada, Indonesia merupakan Negara dengan 
potensi Hazard potency yang sangat tinggi dan beragam baik berupa bencana 
alam, ulah manusia ataupun kedaruratan komplek. Beberapa potensi tersebut 
antara lain adalah gempa bumi, letusan gunung merapai, tsunami, banjir, tanah 
longsor, kekeringan, kebakaran lahan dan hutan, kebakaran perkotaan dan 
permukiman, anginn badai, wabah penyakit, kegagalan teknologi, dan konflik 
social. Potensi bencana di Indonesia dapat dikategorikan menjadi 2 kelompok 




Daerah Karangturi memiliki beberapa ancaman bahay banjir yang pernah 
terjadi beberapa waktu yang lalu. Bencana yang pernah terjadi diantaranya 
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bencana banjir, gagal panen, kekeringan puting beliung. Bencana banjir setiap 
tahunnya yakni terakhir pada tahun 2015 kemarin akibat meluapnya daerah 
aliran sungai bengawan solo.  
2. Kerentanan (vulnerability) 
Kerentanan merupakan sebuah kondisi masyarakat yang tidak bisa dalam 
menghadapi ancaman. Kerentanan ini dipengaruhi oleh beberapa factor 
diantaranya adalah fisik, social, ekonomi, dan lingkungan. Kerentanan fisik 
merupakan kerentanan yang paling mudah teridentifikasi karena jelas terlihat 
seperti ketidak mampuan fisik (cacat, kondisi sakit, tua, kerusakan jalan dan 
sebagainnya), sedangkan kerentanan lainnya sering kali agak sulit 
diidentifikasi secara jelas.
15
kerentanan (vulnerability) juga dapat diartikan 
sebagai keadaan atau sifat/prilaku manusia yang menyebabkan ketidak 
mampuan meghadapi bahaya atau ancaman. Kerentanan ini dapat berupa :
16
 
a. Kerentanan Fisik  
Secara fisik bentuk kerentanan yang dimiliki oleh manusia berupa 
daya tahan menghadapi bahay tertentu. 
b. Kerentanan Ekonomi  
Kemampuan ekonomi suatu individu masyarakat sangat 
menentukan tingkat kerentanan terhadap ancaman bahaya. Pada 
umumnya masyarakat atau daerah yang miskin atau kurang mampu 
lebih rentan terhadap bahaya, karena tidak mempunyai kemampuan 
                                                             
15
Syamsul Maarif, Pikiran dan Gagasan Penanggulangan Bencana Berbasis di Indonesia. Hal, 81 
16
Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Pedoman Penyusunan Rencana 
Penanggulangan Bencana, Hal. 13 


































finansial yang memadai untuk melakukan upayan pencegahan atau 
mitigasi bencana.  
c. Kerentanan Social 
Kondisi social masyarakat juga mempengaruhi tingkat kerentanan 
terhadap ancaman bahaya. Dari segi pendidikan, kekurangan 
pengetahuan tentang pengurangan resiko bencana akan mempertinggi 
tingkat kerentanan, demikian pula tingakat kesehatan masyarakat yang 
rendah juga mengakibatkan rentan juga menghadapi bahaya.  
d. Kerentanan Lingkungan 
Lingkungan hidup suatau masyarakat dapat mempengaruhi 
kerentanan. Masyarakat yang tinggal di daerah yang meliputi bantaran 
aliran sungai Bengawan Solo yang man setiap musim hujan 
kemungkinan akan terjadi banjir sehingga lingkungan pun akan 
terdampak akibat meluapnya Bengawan Solo.  
3. Kapasitas (capacity) 
Kapasitas atau kemampuan merupakan kombinasi daru semua kekuatan 
dan sumberdaya yang ada dalam masyarakat, kelompok, atau organisasi yang 
dapat mengurangi tingkat resiko atau dampak bencana. Penilaian kapasitas 
mengidentifikasi kekuatan dan sumber daya yang ada pada setiap individu, 
rumah tangga, dan masyarakat untuk mengatasi, bertahan, mencegah, 
menyiapkan, mengurangi resiko, atau segera pulih dari bencana. kegiatan ini 
akan mengidentifikasi status kemampuan komunitas di desa/kelurahan di 
setiap factor (social, ekonomi, keuangan, fisik, dan lingkungan) yang dapat di 






































Harus diakui bahwa kapasitas penanggulang bencana di Indonesia masih 
perlu diperkuat. Kekuatan-kekuatan dan daya tahan yang ada di masyarakat 
harus terus diidentifikasi dan dikembangkan. Nilai-nilai budaya yang 
mengakar di masyarakat harus perlu digali dan ditumbuh kembangkan sebagai 
kekuatan modal social yang akan mendukung pencapaian masyarakat tangguh 
terhadap bencana. dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sesuai maka perkuatan kemampuan bangsa kita dalam 
menghadapi bencana akan merupakan suatu kenyataan dan bencana dapat kita 
tekan baik jumlah maupun dampak yang ditimbulkan. 
18
 
D. Kesiapsiagaan dan Pengurangan Resiko Bencana 
Kesiapsiagaan adalah upaya untuk memperkirakan kebutuhan dalam rangka 
menghadapi situasi kedaruratan dan mengidentifikasi kebutuhan sumber daya untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut. Hal ini bertujuan agar masyarakat mempunyai persiapan 
yang lebih baik untuk menghadapi bencana.
19
 
Resiko bencana adalah prakiraan atau kemungkinan potensi kerugian yang 
ditimbulkan oleh bencana pada suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu seperti 
kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau 
kehilangan harta dan gangguan kegiatan masyarakat. Secara konvensional resiko 
dinyatakan dalam persamaan.  
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Sejumlah ilmu disiplin juga mencakup keterpaparan untuk secara khusus merujuk 
pada aspek kerentanan fisik. Lebih dari sekedar mengungkapkan kemungkinan ada 
kerugian fisik, sangat penting untuk mengakui bahwa resiko-resiko dapat melekat atau 
dapat diciptakan atau ada dalam system-sistem social. Penting untuk mepertimbangkan 
konteks social dimana resiko terjadi dan oleh karenannya penduduk tidak selalu 
mempunyai persepsi yang sama tentang resiko dan akar-akar penyebabnya. 
20
 
Pengurangan resiko bencana adalah kerangka kerja konseptual yang terdiri dari 
elemen-elemen yang dipandang mempunyai kemungkinan untuk meminimalkan 
kerentanan dan resiko bencana di seluruh masyarakat, untuk menghindari (pencegahan) 
atau membatasi (mitigasi dan kesiapsiagaan) dampak merugikan yang ditimbulkan oleh 
bahay dan konteks luas pembangunan berkelanjutan. Kerangka kerja pengurangan resiko 
bencana terdiri dari bidang aksi sebagai berikut : kesadaran dan pengkajian resiko, 
termasuk analisis bahaya dan analisis kerentanan atau kapasitas pengembangan 
pengetahuan, termasuk pendidikan, pelatihan, penelitian dan informasi komitmen public 
dan kerangka kerja institusional, termasuk aksi kelembagaan, kebijakan, perundangan, 
dan komunitas penerapan langkah-langkah, termasuk pengelolaan lingkungan, 
perencanaan penggunanan lahan dan tata kota, perlindungan fasilitas penting, penerapan 
sains teknologi, jejaring dan instrument finansial. System peringatan dini termasuk 
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E. Pemberdayaan Melalui Pendidikan Masyarakat Sadar Bencana 
Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk meperkuat dana atau 
mengoptimalkan keberdayaan (dalam arti kemampuan atau keunggulan bersaing) 
kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami 
masalahg kemiskinan. Pemberdayaan msyarakat adalah proses partisipatif yang memberi 
kepercayaan dan kesempatan kepada masyarakat untuk mengkaji tantangan utama 
pembangunan mereka dan mengajukan kegiatan-kegiatan yang dirancang untuk 
mengatasi masalah tersebut. 
22
 
Dalam pemberdayaan masyarakat, masyarakat lah yang menjadi actor dan 
penentu pembangunan. Masyarakat melakukan pengkajian kebutuhan masalah, peluang 
pembangunan, dan perilaku kehidupannya sendiri. Selain itu mereka juga menemu-kenali 
solusi yang tepat dan mengakses sumber daya yang diperlukan, baiki sumberdaya 
eksternal maupun sumberdaya milik masyarakat itu sendiri.
23
 
Pemberdayaan selalu merujuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok 
rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam :
24
 
1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan 
2. Menjangkau sumber-sumber yang produktif yang memungkinkan mereka 
dapat meningkatkan pendapatannya juga dapat memperoleh barang-barang 
dan jasa yang mereka butuhkan.  
3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan merumuskan keputusan-
keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka.  
                                                             
22
Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif Kebijakan 
Publik, (Bandung : Alfabeta, 2012), Hal. 62 
23
Ibid, Hal. 61 
24
Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis Pembangunan 
Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung, PT Refika Aditama, 2010), hal. 57 s.d. 58 


































Pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses penguatan kapasitas yang 
maksudnya adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu (dalam masyarakat) 
kelembagaan, maupun system atau jejaring antar individu dan kelompok/organisasi 
social, serta pihak lain diluar system masyarakat sampai diarus global.
25
 Pemberdayaan 
menjadi dasar dalam penanggulangan bencana berbasis masyarakat dimana salah satu hal 
yang harus ditekankan adalah tentang penguatan kapasitas dalam menghadapi bencana 
yang ada di Desa Karangturi.  
Untuk memperoleh kewenangan dan kapasitas dalam mengelola pembangunan, 
masyarakat perlu diberdayakan melalui proses pemberdayaan atau empowerment. 
Menurut pendapat korten, memahami power tidak cukup dari dimensi distributif namun 
juga dari dimensi generatif. Dalam dimensi distributive, berdasarkan terminology 
personal, power dapat diartikan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain. 
Sedangkan power dalam dimensi generative merupakan tambahan atau peningkatan 
power dengan mengurangi power kelompok lain. Kelompok yang bersifat powerless akan 
memperoleh tambahan power atau empowerment, hanya dengan mengurangi power yang 
ada pada kelompok powerholder.
26
 
Pemberdayaan penanggulangan bencana berbasis masyarakat ini menjadi kegiatan 
pemberdayaan yang bertujuan untuk mewujudkan perubahan. Perubahan yang dimaksud 
yakni terwujudnya proses belajar yang mandiri untuk terus menerus melakukan 
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perubahan. Dengan kata lain, pemberdayaan harus di desaign sebagai proses belajar, atau 
dalm setiap upaya pemberdayaan harus terkandung upuya-upaya pembelajaran.
27
 
Tujuan penanggulangan bencana berbasi masyarakat adalah agar masyrakat 
mengetahui langkah-langkah penanggulangan bencana sehingga dapat mengurangi 
ancaman, mengurangi dampak, menyiapkan diri secara tepat bila terjadi ancaman, 
menyelamatkan diri, memulihkan diri, dan memulihkan kerusakan yang terjadi agar 
menjadi masyarakat yang aman, mandiri dan berdaya terhadap bencana. yang lebih 
penting lagi, panduan ini menekankan pentingnya tindakan kesiapsiagaan untuk 
mencegah atau mengurangi resiko bencana.
28
 
Pendidikan kebencanaan merupakan suatu pemahaman konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kebencanaan, dalam rangka mengembangkan pengertian dan kesadaran 
yang diperlukan untuk mengambil sikap dalam melakukan adaptasi didaerah lingkungan 
rawan bencana, pendidikan kebencanaan dapat diartikan pula sebagai upaya sadar untuk 
menciptakan suatau masyarakat yang sadar dan peduli akan suatu bencana, serta memiliki 
kemampuan dan keterampilan dalam mengatasi permasalahan kebencanaan yang 
mungkin akan muncul disaat mendatang.  
Pemahaman masyarakat sadar bencana merupakan investasi keselamatan hidup di 
masa depan, mengingat sejarah peristiwa bencana.lebih banyak menyisakan kepiluan dan 
penderitaan, sekalipun peristiwa kebencanaan yang ada di Indonesia merupakan peristiwa 
yang selalu berulang. Pentingnya pemahaman tentang bencana untuk masa sekarang 
hingga masa yang akan datang secara eksplisit menunjukkan perjuanagan manusia untuk 
menyelamatkan diri dari ancaman bencana harus dialksankan secara berkesinambungan, 
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dengan jaminan estafet antar generasi yang dapat dipertanggung jawabkan, dengan 
demikian penanaman fondasi pendidikan kebencanaan, menjadi bekal untuk kehidupan 
masyarakat sadar bencana dari masa ke masa (mengacu pendapat soetaryono (1999) 
tentang pendidikan lingkungan, pendidikan kebencanaan pun dapat disebut sebagai life 
long education).   
Pendidikan kebencanaan menajdi jembatan yang sangat penting untuk 
membangun moral manusia agar dengan kehidupan dapat menjunjung tinggi nilai etika 
lingkungan, serta mau bertindak dan berpartisipasi dalam mencarai jawab dalam 
fundamental tentang penanggulangan bencana. mengacu pada konsep pendidikan yang 
ditemukan oleh the ministry of education (2003) bahwa pendidikan kebencanaan pun 
tidak bisa terlepas dari empat konsep kunci pendekatan, yaitu :  
1. Interdepency (kesalingtergantungan) 
2. Sustainability (keberlanjutan) 
3. Diversity (keanekaragaman) 
4. Personal and Social Responbility For Action (tanggung jawab personal dan 
social untuk aksi) 
Keempat konsep tersebut menyatakan bahwa ketika membahas lingkungan hidup, 
kita harus berpijak pada basis ekosentris, yang menjunjung tinggi nilai ekologis yang 
menyatakan bahwa makhluk hidup dan benda-benda abiotis lainnya saling berkaitan satu 
sama lain. Salah satu teori ekosentrisme yang popular dikenal sebagai Deep Ecology 
(DE). Teori ini memandang bahwa manusia bukan lagi pusat dari dunia moral, tetapi 
justru memusatkan perhatian pada semua spesies, termasuk spesies bukan manusia. 
Singkatnya kepada bisofer dan seluruh komunitas ekologi (pendekatan berbasis 


































keanekaragamaan) dengan demikian deep ecology tidak hanya memusatkan perhatian 
kepentingan dalam jangka pendek, tetapi jangka panjang. Inilah kunci dari keberlanjutan 
(sustanibility) pemahaman ketiga konsep tersebut sama-sama menjadi bekal manusia 
sebagai nilai etik dalam bertindak dan bertanggung jawab untuk melakukan antisispasi 
terhadap resiko terjadinya bencana (personal and responsibility for action). 
Membahas tentang bencana berarti membahas tentang lingkungan hidup manusia. 
Oleh karena itu pendidikan kebencanaan pada hakikatnya merupakan salah satu aspek 
dari pendidikan lingkungan. Adapun sasarn pendidikan sebagaimana dinyatakan dalam 
resolusi Belgrade international conference on environmental education (Soetaryono, 
1999) meliputi : 
1. Kesadaran (Ewarnes) : membantu individu atau kelompok social memiliki 
kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan keseluruhan masalah yang 
terkait. 
2. Pengetahuan (Knowledge) : membantu individu atau kelompok social 
memiliki pemahaman terhadap lingkungan total, permasalahan yang terkait, 
serta kehadiran manusia yang menyandang peran tanggung jawab penting 
didalamnya.  
3. Sikap (Attitude) : membantu individu atau kelompok social memiliki nilai-
nilai social, rasa kepedulian terhadap lingkungannya, serta motivasi untuk 
berperan aktif dalam upaya-upaya perlindungan dan pengembangan 
lingkungan.  
4. Keterampilan (Skill) : membantu individu atau kelompok social memiliki 
keterampilan, untuk memecahkan masalah lingkungan.  


































5. Kemampuan mengevaluasi (Evaluation Abillily) : membantu individu atau 
kelompok social mengevaluasi persyartan-persyaratan lingkungan dan 
program pendidikan dari segi ekologi, politik, ekonomi, social, estetika dan 
pendidikan.  
6. Peran serta (Participation) : membantu individu atau kelompok social untuk 
dapat mengembangkan ras atas tanggung jawab dan urgensi terhadap suatu 
permasalah lingkungan sehingga dapat mengambil tindakan yang relevan 
untuk pemecahannya. 
Bagi para pemerhati kebencanaan, pendidikan kebencanaan merupakan bagian 
dari gerakan guna kepentingan mengatasi efek bencana, diantarannya dengan cara 
mempersiapkan generasi yang sadar dan arif melalui sebuah proses pendidikan yang 
memiliki muatan-muatan penyadaran terhadap bencana. 
F. Bencana Dalam Perspektif Islam 
Bencana adalah peristiwa atau rangkain peristiwa yang mengancap dan 
mengganggu kehidupan manusia yang disebabkan baik oleh factor alam, non-alam, 
maupun factor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, keruskan 
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.
29
 
Bencana yang semata-mata ditentukan kejadiannya oleh Allah SWT, dan terkait 
dengan selain-Nya, makhluk. Jadi bencana seperti ini merupakan kemutlakan 
sunnahtullah. Adapun yang dimaksud dengan sunnahtullah adalah hukum Allh SWT, 
yang tidak berubah-ubah. Sunnahtullah ini hukum Allah SWT yang tidak berubah-ubah, 
bukan karena Allah tidak bisa mengubahnya, akantetapi allah swt telah menentukan 
bahwa sunnahtullah itu tidak akan berubah. Misalnya matahari terbit dari timur, 
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sunnahtullah ini tidak diubah-ubah oleh Allh SWT, kecuali pada saat hari kiamat nanti. 
Contoh sunnahtullah yang lain adalah kematian manusia. Kita tidak bisa meminta kepada 
Allah SWT agar tidak bisa mati, akan tetapi kamu boleh meminta umur yang panjang, 
karena umur panjang itu termasuk Masyiatullah.
30
 Hal ini disebutkan dalam surat Ar-
Ra‟d [13] : 11, yang berbunyi :  
 ُ َّاللَّ َداََزأ اَذِإَو ٌْ ِهُِسْفَِّأب ا ٍَ  اوُسٍَُِّغٌ ىَّتَح ًٍ َْىِقب ا ٍَ  ُسٍَُِّغٌ َلَ َ َّاللَّ َُّ ِإ ِ ٍِّ  ٌَُهى ا ٍَ َو َُمى َّدَس ٍَ  ََ َ  ا َل ىُا ًٍ َْىِقب 
 ٍهاَو ِ ٍِ  ِمِّوُد 
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum 
kaum itu sendiri mengubah apa yang ada pada diri mereka. Dan apabila Allah 
mengendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan 
tidak ada pelind bagi mereka selain Dia”. (Q.S. Ar-Ra‟d [13] : 11).31 
Maksud dari ayat diatas adalah bahwa Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 
kaum, sebelum kaum itu sendiri mengubah apa yang ada pada diri mereka. jika suatu 
manusia atau masyarakat mengalami musibah di desa atau negara mereka, sementara 
mereka tau kalau desa atau negara mereka terancamterjadi bencana dan tidak ada 
tindakan satu pun maka allah tidak akan menyelamatkan mereka. Dan kita dianjurkan 
untuk merubah keadaan tersebut maka Allah akan membantu dan menyelamatkan kaum 
tersebut. 
 َُ ىُعِجَْسٌ ٌْ ُهَّيََعى اُىي َِ َع يِرَّىا َطَْعب ٌْ َُهقٌُِرٍِى ِساَّْىا يِدٌْ َأ َْتبَسَم ا ََ ِب ِسَْحبْىاَو َِّسبْىا ًِ  ُداََسفْىا ََسهَظ 
Artinya : „Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (Q.S. Ar-Ruum, [30] : 41 ).  
Ayat diatas menjelaskan (telah tampak kerusakan di darat) disebabkan terhentinya 
hujan dan menipisnya tumbuh-tumbuhan (dan di laut) maksudnya di negeri-negeri yang 
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banyak sungai menjadi kering (disebabkan perbuatan tangan manusia) berupa perbuatan-
perbuatan maksiat (supaya Allah merasakan kepada mereka) dapat diabaca 
liyudziiqohum dan linudziiqohum; kalau dibaca linudziiqohum artinya supaya kami 
mersakan dari kepada mereka (sebagian dari perbuatan mereka) sebagai hukumannya 
(agar mereka kembali) supaya mereka bertaubat dari perbuatan-perbuatn maksiat. 
سٍِثَم ِْ َع ُىفَْعٌَو ٌْ ُنٌِدٌْ َأ َْتبَسَم ا ََ َِب  ٍَتبٍِص ٍُ  ِْ ٍِ  ٌْ َُنباََصأ ا ٍَ َو 
Artinya : “dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri, dan allah memaafkan sebagian besar (dari kesalah-
kesalahanmu)‟. (Q.S. As-Syuraa [42] : 30). 
Penjelasan dari ayat diatas yakni (sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang 
berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas) yaitu mereka mengerjakan hal-hal 
(dimuka bumi tanpa hak) mereka mengerjakan perbuatn-perbuatan maksiat. (mereka itu 
mendapatkan azab yang pedih) yaitu azab yang menyakitkan.  
G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  
Dalam penelitian ini peneliti menganggap penting terhadap penelitian terdahulu 
yang mempunyai relevansi terhadap tema penelitian ini. karena dengan adanya hasil 
penelitian terdahulu akan mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian, minimal 
menjadi acuan peneliti. Maksud dari penelitian terdahulu adalah memuat tentang hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain, penelitian ini berjudul Kesiapsiagaan 
Kelompok Karangtaruna Dalam Menyikapai Ancaman Bencana Banjir Di Desa 
Karangturi Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan berbeda dengan penelitian yang 
sudah dilakukan.  


































Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan sebagai berikut : 




























































Dari beberapa judul diatas merupakan penelitian murni yang dilakukan dengan 
menggunakan meteode penelitian kualitatif. Yang tentunya dengan metode top-down 


































yang artinya program pemberdayaan tidak direncanakan bersama masyarakat. Sehingga 
masyarakat hanya dijadikan sebagai objek penelitian yang tidak di turut sertakan dalam 
perencanaan maupun pengambilan keputusan. Namun dalam point kedua lebih fokus 
dilembaga atau model kebijakan yang diterapkan dari setiap kota yang di kaji yakni 
Kabupaten Lamongan, Kabupaten Bojonegoro, dan Kabupaten Tuban. Program tidak 
dijalankan namun hanya penulisan saja tidak sampai menggunakan aksi.   
Penekanannya cenderung kepada diklat atau penyuluhan dalam sehari atau 
beberapa jam saja. Hal ini tentu sangat berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, 
dimana program dibuat secara Buttom Up yang artinya masyarakat bantaran sungai 
Bengawan Solo oleh kelompok karangtaruna Desa Karangturi Kecamatan Glagah 
Kabupaten Lamongan, dilibatkan secara aktif dalam perencanaan program demi 
terciptanya perubahan sosial dari mereka sendiri dengan metode penelitian PAR 











































METODE PENELITIAN RISET TRANSFORMATIF 
A. Pendekatan Penelitian  
Selama proses penelitian dan pendampingan yang dilakukan di Desa Karangturi 
penulis menggunakan metode participatory action riset (PAR). Penelitian menggunkan 
PAR ini merupakan penelitian yang secara aktif melibatkan semua pihak-pihak yang 
berperan penting dalam mengkaji setiap permasalahan yang terjadi. Penelitian PAR 
menjadi metode dalam pemberdayaan masyarakat untuk pengurangan resiko bencana 
yang ada di desa Karangturi. Hal ini dilakukan untuk memberikan penyadaran pada 
masyarakat akan betapa pentingnya memahami bencana yang setiap saat dapat terjadi 
dilingkungan sekitar.  
PAR merupakan sebuah istilah yang memuat seperangkat asumsi yang mendasari 
paradigma baru ilmu pengetahuan dan bertentangan dengan paradigma tradisional kuno. 
Asumsi-asumsi tersebut menggaris bawahi arti penting proses social dan kolektif dalam 
mencapai kesimpulan-kesimpulan mengenai kasus apa yang terjadi dan apa implikasi 
perubahannya yang dipandang berguna oleh orang-orang yang berada situasi 
problematik dalam mengantarkan untuk melakukan penelitian awal. 
32
 
Secara bahasa PAR terdiri dari tiga kata yaitu participatory atau dalam bahasa 
Indonesia bermakna partisipasi yang artinya pesan serta. Secara harfiah, partisipasi 
dapat diartikan dalam bentuk peran serta keikut sertaan secara aktif atau pro aktif dalam 
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2014), hal. 90. 




































 Kemudian action yang artinya sebuah gerakan atau tindakan, dan 
riseach yang artinya penelitian atau penyelidikan. Ketiga kata tersebut selalu 
berhubungan satu sama lain yang berarti sebuah riset harus di implementasikan dalam 
aksi dengan tetap dengan mengedepankan proses yang partisipastif.
34
 Serta tidak 
mengkonseptualisasikan alur sebagai perkembangan teori sebab akibat yang bersifat 
prediktif. Prinsip pendidikan dan pelatihan partisipatif dirumuskan sebagai berikut :
35
 
Pertama, belajar dari realitas atau pengalaman. Prinsip pertama ini menekankan 
bahwa pendidikan yang dipelajari ini bukan hanya teori yang tidak ada kaitan dengan 
kenyataan dan kebutuhan. Jadi pelajaran dari pendidikan ini berangkat (sumber) dari 
kenyataan dan kebutuhan. Konsep-konsep atau teor-teori yang ada digunakan untuk 
membantu dan menganalisa kenyataan dan kebutuhan. Denganh begitu, tidak ada 
pengetahuan seseorang lebih tinggi dari lainnya. Karena kenyataan, setiap seseorang 
memiliki pengalaman yang berbeda. Pengalaman tersebut harus diakui sebagai sebuah 
modal untuk mengembangkan pengatahuan baru.  
Kedua, tidak menggurui. Berdasarkan kepada prinsip yang pertama, maka dalam 
pendidikan partisipatif tidak ada “guru” dan tidak ada “murid yang digurui”. Semua 
orang yang terlibat dalam pendidikan ini adalah guru sekaligus murid pada saat yang 
bersamaan. Keduannya sama-sama mencurahkan perhatian pada obyek yang sedang 
dikaji. Kedudukan orang luar, harus didudukkan seorang fasilitator.  
Ketiga, proses belajar dijalankan dengan dialogis. Karena tidak ada lagi guru 
dengan murid maka proses yang berlangsung bukan lagi proses “mengajar-belajar” 
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yang bersifat satu arah tetapi proses belajar yang dialogis.   Proses belajar yang dialogis 
adalah proses belajar yang menjamin terjadninya “komunikasi aktif dan kritis” dalam 
berbagai bentuk kegiatan, seperti diskusi kelompok, diskusi pleno, bermain peran dan 
sebagainya. Proses belajar dialogis ini juga didukung media belajar yang memadai 
seperti alat peraga, grafika, audio-visual, dan sebagainnya. Proses belajar ini 
dimaksudkan untuk semua orang terlibat dalam proses belajar.  
Adapun prinsip-prinsip kerja participatory action reseach (PAR) yang menjadi 




1. Sebuah pendekatan untuk meningkatkan dan memperbaiki kehidupan dan 
praktek-prakteknya. 
2. Merpuakan partisipasi murni membentuk siklus berkesinambyngan dimulai dari 
analisis sosial, rencana aksi, aksi, evaluasi, dan terus berulang kembali.  
3. Kerjasama antar banyak pihak untuk melakukan perubahan. 
4. Melakukan penyadaran terhadap komunitas tentang kondisi yang sedang di alami.  
5. Suatu proses untuk membangun pemahaman situasi dan kondisi sosial secara 
kritis.  
6. Masyarakat sebagai narasumber dalam memecahkan masalah mereka sendiri.  
7. Menempatkan pengalaman, gagasan, pandangan dan asumsi sosial individu 
maupun kelompok untuk di uji. 
8. Semua orang harus menjadikan pengalamannya sebagai object riset. 
9. Mensyaratkan adanya analisa relasi sosial secara kritis. 
10. Memulai isu kecil dan mengaitkan dengan relasi yang lebih luas. 
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11. Memulai dengan proses siklus yang kecil. 
12. Memulai dengan kelompok sosial yang keci. 
13. Mensyaratkan semua orang mencermati dan membuat rekaman proses. 
14. Mensyarakat semua orang memberikan alasan rasional yang mendasari alasan 
kerja mereka. 
B. Prosedur Penelitian  
Sebagai landasan dalam cara kerja PAR, peneliti harus memahami gagasan-gagasan 
yang datang dari rakyat. Oleh karena itu, untuk mempermudah cara kerja bersama 
masyarakat maka dapat dirancang dengan suatu daur gerakan sosial sebagai berikut : 
1. Pemetaan Awal (preleminary mapping) 
Pemetaan awal sebagai alat untuk memahami kondisi di sekitar lingkungan 
Desa Karangturi. Selain itu melakukan pemetaan sederhana tempat atau 
wilayah mana saja yang sering terjadi bencana banjir. Hal ini juga dilakukan 
untuk memahami realitas problem dan relasi yang terjadi. 
2. Membangun Hubungan Kemanusiaan 
Peneliti melakukan inkulturasi dan membangun kepercayaan (trust building) 
dengan masyarakat. Hal ini untuk menjalin hubungan yang setara dan saling 
mendukung. Peneliti dan masyarakat dapat saling menyatu untuk melakukan 
riset, belajar memahami masalahnya, dan memecahkan persoalannya bersama-
sama. 
3. Penentuan Agenda Riset  


































Bersama kelompok “karangtaruna” peneliti mengagendakan program riset 
melalui teknik participatory rural appraisal (PRA) untuk memahami persoalan 
masyarakat yang selanjutnya menjadi alat perubahan social.  
4. Pemetaan Partisipatif 
Bersama pemerintah desa yang terdiri dari kepala dusun, ketua RW, Ketua RT, 
serta anggota karangtaruna, peneliti melakukan pemetaan wilayah untuk 
melihat persoalan yang dialami oleh masyarakat. Pemetaan partisipatif sebagai 
bagian dari emansipatori dalam mencari data secara langsung bersama 
masyarakat. 
5. Merumuskan masalah kemanusiaan  
Kelompok satlinmas merumuskan masalah mendasar atas hajat hidup 
kemanusiaan yang dialaminya. Sebagaimana dalam pendampingan ini berfokus 
pada rumusan kemanusiaan mengenai pengurangan resiko bencana yang ada di 
dusun celan.  
6. Menyusun strategi gerakan  
Kelompok “karangtaruna” menyusun strategi gerakan untuk memecahkan 
problem kemanusiaan yang telah dirumuskan. Menentukan langkah sistematik, 
menentukan pihak yang terlibat, dan merumuskan keberhasilan dan kegagalan 
program yang direncanakan serta mencari jalan keluar apabila terdapat kendala 
yang menghalangi keberhasilan program.  
7. Pengorganisasian masyarakat 


































Kelompok karangtaruna didampingi oleh peneliti membangun pranata-pranata 
social. Dalam hal ini membangun jaringan-jaringan antar kelompok kerja atau 
lembaga-lembaga lain yang terkait dengan program aksi yang direncanakan.  
8. Melancarkan aksi perubahan  
Aksi memecahkan problem dilakukan secara partisipatif dengan tetap 
mengedepankan proses pembelajaran masyarakat. Dalam kaitan ini kelompok 
karangtaruna diharapkan sudah mampu atau terampil dalam melakukan 
pengorganisasian masyarakat. Dengan tujuan akhirnya dapat memunculkan 
local leader (pemimpin lokal) yang menjadi pelaku dan pemimpin perubahan. 
9. Membangun pusat-pusat belajat masyarakat 
Pusat-pusat belajar dibangun atas dasar kebutuhan kelompok-kelompok 
komunitas yang sudah bergerak melakukan aksi perubahan. Pusat belajar 
merupakan media komunikasi, riset, diskusi, dan segala aspek untuk 
merencanakan, mengorganisir, dan memecahkan problem social. Pusat belajar 
ini bukan kegiatan formal, melainkan pembelajaran informal untuk memahami 
tentang pengurangan resiko bencana. Dimana kelompok karangtaruna dapat 
memberikan pembelajaran dikegiatan kelompok yasinan, kelompok tani, PKK, 
dan kelompok lainnya yang ada di Desa Karangturi. 
10. Refleksi  
Peneliti bersama komunitas dan didampingi oleh dosen pembimbing 
merumuskan teoritasi perubahan social. Berdasarkan hasil riset, proses 
pembelajaran masyarakat dan program-program aksi yang sudah terlaksana. 


































Peneliti bersama kelompok karangturi merefleksikan semua proses hasil yang 
telah diperoleh dari awal sampai akhir.  
11. Meluaskan skala gerakan dan dukungan 
Keberhasilan program PAR tidak hanya diukur dari hasil kegiatan selama 
proses, tetapi diukur dari tingkat keberlanjutan program yang sudah berjalan. 
Dan juga dapat memunculkan pengorganisir-pengorganisir serta pemimpin 
lokal yang melanjutkan program untuk aksi perubahan.  
C. Wilayah Dan Subyek Pendampingan  
Subyek pendampingan dalam proses pemberdayaan ini adalah masyarakat desa 
karangturi yang terkhusus pada kelompok karangtaruna dari 32 anggota yang terdapat di 
Desa Karangturi, peneliti mengundang hampir semua anggota untuk hadir. Kelompok 
karangtaruna dipimpin oleh mas amin yang didampingi oleh wakilnya mas basit. 
Peneliti memfokuskan pendampingan kepada kelompok karangtaruna karena 
memahami kelompok tersebut menjadi penerus terdepan dalam membangun desa 
kedepannya dan menjaga kesejahteraan dan keamanan desa nantinya. Diharapkan dengan 
adanya pendampingan ini masyarakat lebih waspada dan berhati-hati agar kejadian lalu 
tidak terulang kembali.  Dan peran pemuda karangtaruna menjadi lebih aktif lagai dalam 
menyikapai dan menanggapi masalah yang terjadi di desa.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik PRA 
(Participatory Rular Apprisial). PRA memiliki arti yakni penilaian, pengkajian atau 
penelitian keadaan desa secara partisipatif. PRA juga dapat didefinisikan sebagai 
sekumpulan teknik dan alat yang mendorong masyarakat pedesaan untuk turut serta 


































meningkatkan kemampuan dalam menganalisa keadaan mereka terhadap kehidupan dan 
kondisinya, agar mereka dapat membuat rencana dan tindakan sendiri. 
37
 
Menurut chambers, PRA sebagai metode yang berusaha untuk memungkinkan 
orang luar belajar melalui suatu sharing atau tukar informasi untuk meningkatkan analisi 
dan pengetahuan masyarakat. Tujuannya adalah guna untuk memungkinkan masyarakat 
untuk mempresentasikan, membagi dan menganalisis serta memperbanyak pengetahuan 
mereka sebagai awal suatu proses.
38
 
PRA memiliki beberapa tujuan dalam perkembangnnya yakni menyelenggarakan 
kegiatan bersama masyarakat untuk mengupayakan pemenuhan kebutuhan praktis dan 
peningkatan kesejahteraan. PRA dapat mencapai pemberdayaan masyarakat dan 
perubahan social melalui pengembangan masyarakat dan menggunakan pendekatan 
pembelajaran.
39
 Hal ini perlu dilakukan dalam pendampingan Karangturi untuk 
memahami kondisi di wilayah mereka.  
PRA memiliki beberapa prinsip yang menjadi pedoman dalam penelitian 
dilapangan. Prinsip tersebut yakni tentang pemberian fasilitas, dimana orang luar 
memberikan fasilitas penyelidikan, analisi, penyajian, dan pemahaman oleh desa itu 
sendiri. Sehingga mereka dapat memiliki hasilnya, dan juga mempelajarinya. 
Selanjutnya, orang orang luar yang memberikan fasilitas tersebut menumbuhkan 
kesadaran dan tanggung jawab yang kritis kepada masyarakat. Artinya fasilitator secara 
terus-menerus menguji tingkah laku, menerima kesalahan sebagai suatau kesempatan 
untuk belajar melakukan yang lebih baik. Selain itu antar masyarakat harus saling berbagi 
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System pembelajaran ini akan memungkinkan masyarakat untuk melakukan 
analisis bersama mengenai masalah yang sedang terjadi. Adapun kegiatan yang dilakukan 
adalah : 
1. Wawancara semi terstruktur 
Teknik ini adalah wawancara yang menggunakan panduan pertanyaan sistematis 
yang hanya merupakan panduan terbuka dan masih mungkin untuk berkembang 
selama interview dilaksanakan.
41
 Wawancara ini juga bisa dipahami sebagai 
penggalian informasi berupa tanya jawab yang sistematis tentang pokok-pokok 
tertentu.
42
wawancara semi terstruktur ini akan mendeskripsikan hasil dari 
beberapa wawancara dari tokoh masyarakat, maupun karangtaruna yang masih 
ada kaitannya dengan subyek pendampingan.  
2. Mapping (pemetaan) 
Teknik adalah sebuah berupa cara untuk membuat gambar kondisi social ekonomi 
masyarakat, misalnya gambar posisi permukiman, sumber-sumber mata 
pencaharian, peternakan, jalan, puskesmas, dan sarana-sarana umum, serta jumlah 
anggota keluarga, pekerjaan. Hasil gambar ini merupakan peta umum sebuah 
lokasi yang menggambarkan keadaan masyarakat maupun lingkungan 
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Tujuannya untuk menganalisa dan mendalami bersama wilayah Desa 
Karangturi, Kecamatan Glagah.  
3. Transek  
Transek merupakan teknik penggalian informasi dan media pemahaman daerah 
melalui penelusuran dengan berjalan mengikuti garis membujur dari suatu sudut 
ke sudut lain di wilayah tertentu. transek digunakan sebagai alat penggalian data 
bersama kelompok karangtaruna untuk memahami dan mengetahui wilayah yang 
rawan yang pernah terjadi banjir di Desa Karangturi.  
4. FGD (focus group discussion)  
Teknik ini berupa diskusi antara beberapa orang untuk membicarakan hal-
hal yang bersifat khususu secara mendalam. Tujuannya untuk memperoleh 
gambaran terhadapa suatu masalah tertentu dengan lebih rinci. FGD bisa 
dilakukan secara formal maupun non-formal, bersama masyarakat yang terlibat 
dalam karangtaruna maupun tidak.  
Dari beberapa teknik yang telah dijelaskan, data yang telah didapatkan di 
lapangan akan di olah menjadi kualitatif oleh peneliti yang digunakan untuk 
penulisan dalam skripsi. Selain itu juga digunakan sebagai media pembelajaran 
masyarakat untuk mencapai keadaan yang transformasi social atau perubahan 
pola pikir masyarakat. Hal ini juga dapat dilakukan untuk selanjutnya dianalisis 
dengan analisa PRA. 
E. Teknik Validasi Data 
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Dalam kajian informasi tidak semua sumber informasi senantiasa bisa dipercaya 
ketepatannya. Untuk mendapatkan informasi yang benar bisa diandalkan dengan 




1. Triangulasi komposisi tim  
Fasilitator PRA biasanya punya latar belakang atau keahlian khusus. Selalu 
ada resiko bahwa dia mengutamakan „keahlian‟ dia sendiri (bisa).45 
Triangulasi akan dilakukan oleh peneliti bersama masyarakat yang 
dimaksudkan untuk memperoleh data yang valid dan tidak sepihak. Hal ini 
dialkukan karena semua pihak yang dilibatkan utuk mendapatkan kesimpulan 
secara bersama. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam memperoleh data yang sesuai dengan lapangan maka peneliti dan 
kelompok karangtaruna melakukan sebuah analisis bersama. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui masalah yangsedang dihadapi yakni tentang kesiapsiagaan dan pengurangan 
resiko bencana di Desa Karangturi. Adapun yang dilakukan adalah : 
1. Kalender Musim 
Adalah penelusuran kegiatan musiman tentang permasalahan yang berulang-
ulang dalam kurun waktu tertentu di masyarakat. Tujuan teknik ini untuk 
memfasilitasi kegiatan penggalian informasi dalam memahami pola 
kehidupan masyarakat, kegiatan, masalah-masalah, dan focus masyarakat 
dalam satu tema tertentu, mengkaji pola pemanfaatan waktu, sehingga 
                                                             
44
Perhimpunan SUSDEC Surakarta, Belajar dan Bekerja Bersama Masyarakat, Panduan Bagi 
Fasilitator Perubahan Sosial, hal. 60. 
45
Ibid, hal. 60. 


































diketahui kapan saat-saat sibuk, dan kapan-kapan saat waktu luang. Dan juga 
kemudian sebagai upaya untuk mendiskusikan tawaran perubahan kalender 
dalam kegiatan masyarakat.  
Tabel.1.2. Kalender Musim 
Jan Feb Mart Aprl Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 





Sumber:hasil diskusi bersama masyarakat 
2. Timeline  
Timeline adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengetahui kejadian-
kejadian dari suatu waktu sampai keadaan sekarang dengan persepsi orang 
setempat. Tujuan dari teknik ini adalah untuk memperoleh gambaran 
mengenai topik penting di masyarakat. Topik yang berulang ini dapat 
dijadikan fokus penting untuk dibahas dengan lebih mendalam. Kearah mana 
kecenderungan-kecenderuangan masyarakat dari waktu ke waktu. 
46
 
3. Analisis Pohon Masalah Dan Harapan 
Disebut teknik analisa masalah karena melauli teknik ini, dapat dilihat 
„akar‟ suatu masalah dan kalau sudah dilaksankan hasil dari teknik ini kadang-
kadang mirip dengan akar pohon yang banyak. Analisa pohon masalah sering 
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dipakai dalam masyarakat sebab sangat visual dan dapat melibatkan banyak 
orang dengan waktu yang sama. 
47
 
4. Tata Kuasa, Tata Kelola, dan Tata Guna  
Tata kuasa atas milik, tata kelola atas manajemen dan tata guna atas milik 
semua ditekankan untuk mendapatkan keberlanjutan dari kegiatan yang 
dikerjakan oleh Kelompok Karangtaruna. Sangat diharapkan masyarakat yang 
tergabung dalam Kelompok Karangtaruna dapat secara mandiri mengorganisir 
masyarakat untuk siap siaga terhadap bencana. 
5. Pihak Yang Terlibat  
Dalam kegiatan setiap pemberdayaan seseorang tidak dapat berdiri sendiri 
untuk mampu menjadikan dirinya berdaya. Sangat dibutuhkan pihak-pihak 
yang dapat membantu dalam proses pemberdayaan masyarakat. Pihak-pihak 
disini tidak dapat lagi dihindarkan dalam proses pemberdayaan, beberapa 
pihak harus terlibat dalam kegiatan kesiapsiagaan dan pengurangan resiko 
bencana banjir di Desa Karangturi. Hal ini menjadi sangat penting dilakukan 
karena dalam proses pemberdayaan  kebersamaan adalah suatu asset penting 
yang harus terbangun sehingga lebih muda dalam pemecahan masalah. 
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Tabel.3.1. analisa stakeholder  
Institusi Karakteristik  Kepentingan 
utama  
Bentuk keterlibatan  Tindakan yang harus 
dilakukan  
Aparat desa  Kepala desa, 
kepala dusun, 
ketua RW, 





























































































































































kondisi DAS setiap 
terjadinya hujan, 
ukuran air atau aliran 
sungai yang berkaitan 
dengan kebencanaan 
yang bisa diakibatkan 


























































SEPUTAR DESA KARANGTURI 
 
A. Deskripsi Geografis Dan Demografis 
 
Desa Karangturi merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Lamongan. 
Desa karangturi termasuk desa pertanian. Karangturi terletak diantara perbatasan 
Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik. Secara geografi Desa Karangturi terletak 
pada posisi linteng tenggara dan bujur timur. Topografi ketinggian desa ini adalah 
berupara daratan sedang yaitu sekitar 156 m diatas permukaan air laut. Secara geografis 
Desa Karngturi terletak disebelah barat Desa Wonorejo, sebelah timur Desa Meluwur, 
sebelah utara Bengawan Solo, dan sbeleha selatan Desa Wedoro.  
Gambar.4.1. Peta Desa Karangturi 
 
Di Desa Karangturi terdapat tiga dusun yaitu Dusun Karangturi, Dusun Celan, 
dan Dusun Karangasem yang mana masing-masing dusun dipimpin oleh seorang kepala 
dusun. Posisi kasun menjadi sangat setrategis seiring banyanya limpahan tugas desa 
kepada apaarat ini. dalam rangka meningkatan fungsi pelayana pada masyarakat Desa 


































Karngturi yang terdiri dari tiga dusun ini terdapat 8 RT dan 4 RW dengan jumlah 
penduduk di Desa Karngturi 445 KK dengan jumlah keseluruahan terdapat 1819 jiwa 
dengan rincian laki-laki 916 penduduk dan perempuan 903 penduduk.  
Dalam kegiatan agama Islam, suasananya masih dipengaruhi aspek budaya dan 
social jawa. Hal seperti ini juga masih tergambar dalam kalender jawa/islam, masih 
adanya budaya nyadran, selametan, tahlilan, mithoni, dan semuannya itu merefleksikan 
sisi-sisi akulturrasi budaya islam dan jawa.  
Dengan semakin terbukanya masyarakat dengan arus informasi, hal-hal lama ini 
mulai mendapat respon baik masyarakat. Hal ini menandai babak baru dinamika social 
dan budaya sekaligus tantangan baru bersama masyarakat Desa Karangturi. Dalam, 
mersepon tradisi lama ini telah merubah dan menjamur kelembagaan social, politik, 
agama, dan kebudayaan di Desa Karangturi. Tentunya hal ini membutuhkan kearifan 
tersendiri, sebab walaupun secara budaya berlembaga dan berorganisasi adalah baik, 
tetapi secara sosiaologis kan beresiko menghadirkan kerawanan dan konflik social. 
B. Sejarah Desa  
Pada zaman dahulu kala ada seseorang laki-laki sedang berjalan dan sampai di 
perbatasn bengawan solo, air bengawan solo sangat deras sekali. Suatu ketika air hujan 
deras hingga air bengawan meluap kedaratan. Dulu belum ada bangunan rumah sama 
sekali karena daratan masih dipenuhi dengan pepohonan. Meluapnya air sangat besar 
membuat sebagian pohon tumbang dan hanyut ikut terbawa arus air. Ketika air sudah 
surut laki-laki itu melanjutkan perjalanannya. Hanya saja beliau menemukan pohon yang 
tidak tumbang yaitu pohon turi. ternyata setelah ditelusuri ada beberapa pohon turi 
disebelah selatan sungai bengawan solo pohon turi berjajar selayaknya perkebunan.  


































Akhirnya laki-laki tersebut memutuskan untuk tinggal di tengah-tengah jajaran 
pohon turi. beliau membuat semacam gubuk dari pohon turi tersebut. Karena pohon turi 
sudah membuka hati beliau untu menjaga dan merawatnya. Beliau tinggal sendiri 
dibantaran sungai bengawan solo dengan pohon turi. Beberapa tahun kemudian ada 
beberapa orang yang datang untuk mencari tempat tinggal. Sedikit demi sedikit yang 
awalnya hujan menjadi sebuah tempat tinggal bagi masyarakat. Beliau akhirnya 
memutuskan untuk bermusyawarah dengan masyarakat lainnya untuk memberi nama 
tempat yang sekarang mereka tinggali, dan akhirnya muncul lah nama „Karangturi‟ yang 
asalnya dari banyaknya pohon turi yang ada di sekitar tempat tinggal mereka. dan beliau 
menceritakan awal mulanya bisa tinggal disana kepada masyarakat.  
C. Kondisi Ekonomi 
Untuk mengetahu kondisi ekonomi dari suatu desa bisa dilihat dari tingkat 
kemakmuran, kemajuan, dan kondisi social dari masyarakatnya, dengan terpenuhinya 
kebutuhan sehari-hari seperti sandang, pangan, dan papan.  Kondisi ekonomi Desa 
Karangturi mengalami pasang surut penghasilan baik dari pemerintah desa maupun dari 
kondisi  masyarakatnya sendiri. Oleh sebab itu, guna memperbaiki perekonomian mereka 
ada beberapa cara yang dilakukan sebagai berikut : 
1. Meningkatkan program peternakan dan pertanian 
a. Mendapatkan bantuan social dari dinas Kabupaten Lamongan dalam 
menunjang peningkatan kesejahteraan pendapatan para petani Desa 
Karangturi.  


































b. Bantuan subsidi benih daridinas perikanan dan pertanian Kabupaten 
Lamongan dalam meningkatkan kualitas dan kauntitas hasil produksi para 
petani.  
2. Meningkatkan usaha kecil menengah 
a. Pertemuan PKK setiap bulannya dengan mengadakan keterampilan wanita 
(merangkai bunga, menghias pengantin, dll) yang bertujuan untuk 
memberi wawasan pada setiap ibu rumah tangga untuk menunjang 
kebutuhan rumah tangganya.  
b. Melakukan pelatihan pembuatan kripik pisang kepada para ibu-ibu petani 
Desa Karangturi guna untuk mengasah skill dan menambah wawasan yang 
nantinya bisa memperbaiki pemasukan bagi rumah tangganya 
c. Melatih pembuatan kopyah yang mana bekerjasama dengan pihak luar 
desa guna bertujuan untuk membuka peluang usaha warga dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Dari banyaknya terobosan-terobosan yang sudah dilakukan masyarakat masih belum 
begitu antusias dalam menanggapi kegiatan atau pelatihan tersebut. Namun meskipun 
demikian sedikit demi sedikit para warga khususnya ibu-ibu mulai tertarik untuk 
mengikuti pelatihan.  
 Dari tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Karangturi Rp. 1.500.000, 
secara umum mata pencaharian masyarakat desa karangturi dapat teridentifikasi ke dalam 
beberapa sector yaitu pertanian, jasa/perdagangan, industri dan lain-lain. Dari setiap mata 
pencaharian yang ada, kebanyakan masyarakat pekerjaan berada disektor pertanian, 
kemudian dilanjutkan dengan mata pencaharian disektor jasa / perdagangan dimana 


































dalam hal ini meliputi : jasa pemerintahan, jasa perdagangan, jasa angkutan, jasa 
keterampilan, dan jasa lainnya. Dan yang terakhir dari sector industri yang lumayan 
banyak. Berikut adalah tabel jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian :  
Tabel 4.1. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Karangturi 
No Mata Pencaharian Jumlah  Prosentase 
1 Pertanian  605 orang 57,49% 
2 Jasa / Perdagangan 
a. Jasa pemerintahaan  
b. Jasa perdagangan 
c. Jasa angkutan 
d. Jasa keterampilan 













3 Sector industry 122 orang 11,15 % 
4 Sector lain 299 orang 18,2 % 
JUMLAH 1340 orang 100 % 
Sumber : profil desa karangturi tahun 2017 
Melihat data diatas masyarakat yang bekerja di sector pertanian berjumlah 605 
orang dengan persentase sebanyak 57,49 %, sector jasa (pemerintahan, perdagangan, 
angkutan, keterampilan, dan lainnya) berjumlah 314 orang dengan prosentas sebanyak %, 
sector industri berjumlah 122 orang dengan prosentase sebanyak 11,15 %, dan sementara 
di sector lainnya berjumlah 299 orang dengan prosentase sebanyak 18,2 %. Dengan 
demikian jumlah penduduk yang mempunyai pencaharian berjumlah 1340 orang.    


































D. Kondisi Pendidikan 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, ini berarti 
bahwa setiap manusia berhak mendapatkan dan selalu berkembang dalam pendidikan. 
Pendidikan sendiri memiliki arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri dari 
tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi orang 
yang terdidik itu sangat penting. Pendidikan pertama kali kita dapatkan dilingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan sekitarnya.  
Umumnya pendidikan masyarakat Desa Karangturi hanya sampai sekolah dasar 
(SD) dan sekolah menengah pertama (SMP). Meskipun demikian, banyak pula masyarkat 
yang pendidikan sudah sampai tingkat menengah atas (SMA), dan ada pula yang sudah 
sampai perguruan tinggi. Berikut merupakan tabel tingkat pendidikan dari masyarakat 
Desa Karangturi : 
Tabel 4.2. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Karangturi 
No  Keterangan  Jumlah  Prosentase  
1 Usia pra sekolah  99 orang 2,83 % 
2 Tidak tamat SD  185 orang 3,12 % 
3 Tamat sekolah SD 533 orang 32,11 % 
4 Tamat sekolah SMP 532 orang 32,11 % 
5 Tamat sekolah SMA 430 orang 28,20 % 
6 Tamat sekolah Perguruan Tinggi  40 0rang  0,8 % 
Jumlah  1819 orang 100 % 
Sumber : profil desa karangturi tahun 2017 


































Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan masyarakat desa 
karangturi dari usia pra sekolah berjumlah 99 orang dengan jumlah prosentase sebanyak 
2,83 %, sementara masyarakat yang tidak tamat SD berjumlah 185 orang dengan jumlah 
prosentase sebanyak 3,12 %, sedangkan untuk masyarakat yang tamat SD berjumlah 533 
orang dengan jumlah prosentase sebanyak 32,11 %, masyarakat yang tamat SMP 
berjumlah 532 dengan jumlah prosentase 32,11 %, masyarakat yang tamat SMA 
berjumlah 430 orang dengan jumlah prosentase 28,20 %, dan sementara masyarakat yang 
tamat perguruan tinggi berjumlah 40 orang dengan jumlah prosentase 0,8 %.  
Rendahnya kualitas pendidikan di Desa Karangturi tidak terlepas dari terbatasnya 
sarana dan prsarana pendidikan yang ada, disamping masalah ekonomi dan pandangan 
hidup masyarakat. Sarana pendidikan di Desa Karangturi hanya baru tersedia di tingkat 
pendidikan dasar 9 tahun (SD dan SMP), sementara untuk pendidikan tingkat menengah 
ke atas berada di kecamatan lain dan jaraknya juga cukup jauh dari desa. Jadi sangat 
wajar apabila banyak masyarakat yang hanya lulusan sekolah dasar (SD) apalagi jika 
masyarakat tersebut dari golongan kurang mampu.  
Sementara dari sector keagamaan, di Desa Karangturi menyediakan sebuah TPQ 
tiap dusunnya untuk anak-anak yang ingin belajar mengaji dan memperdalam ilmu 
agamanya. Dari setiap TPQ yang ada di ketiga dusun ini, saling berlomba-lomba untuk 
menghasilkan santri yang berkualitas dalam membaca ayat-ayat suci al-qur‟an. Karena 
jika nantinya dalam perlombaan salah satu TPQ tersebut menjadi juara maka akan banyak 
santri-santri yang mengaji disana baik dari dusun sebelah maupun diwilayah lingkungan 
TPQ itu sendiri dan khususnya membawa nama desa menjadi lebih baik pula. Jika para 
santri-santrinya mampu membaca al-qur‟an dengan baik dan benar sehingga mereka 


































akandikirim mengikuti lomba qorik se-jatim. Dan banyak juga dari setiap perlombaan 
yang diikuti santri-santri dari desa karangturi membawa pulang juara setiap tahunnya. 
Adapun sarana dan prsarana TPQ di Desa Karangturi : 
Tabel 4.3 sarana dan prasarana TPQ Desa Karangturi 
No  Tempat  Jumlah  
1 Dusun celan  1 TPQ 
2 Dusun karang asem   1 TPQ 
3 Dusun karang turi 1 TPQ 
Total  3 
Sumber : hasil wawancara dengan masyarakat desa karangturi 
Melihat tabel diatas, tak heran jika masyarakat desa karangturi memiliki wawasan 
yang luas tentang keagamaan. Dari setiap dusun sudah di fasilitasi TPQ untuk para anak-
anak menimbah ilmu. Kentalnya pendidikan agama yang diajarkan kepada anak-anak 
yang ada di desa, membuat kebanyakan dari setiap kepala keluarga setelah anaknya lulus 
dari sekolah dasar langsung dikirm ke pondok pesantren guna menimbah ilmu agama 
lebih dalam lagi. Kebanyakan pondok pesantren yang dituju yakni, pondok pesantren 
qomaruddin di bungah, pondok pesantren al ibrahimi di manyar, dan pondok pesantren 
mambaus sholihin di suci manyar. Tidak hanya lulus sebagai pelajar yang biasa, namun 
keinginan dari setiap orang tua menginnginkan anaknya juga matang dalam beragama 






































E. Keadaan Penduduk 
Penduduk merupakan suatu kumpulan manusia yang menempati suatu wilayah 
dalam kurun waktu tertentu. jumlah penduduk akan terus berubah jika di pengaruhui oleh 
beberapa factor sebagai berikut, yaitu kelahiran, kematian, dan juga migrasi. Berikut 
merupakan tabel dari jumlah penduduk, jumlah kepala keluarga, dan kepadatan penduduk 
dari Desa Karangturi.  
Tabel 4.4.  
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jumlah penduduk Jumlah  
L  P   
916 903 1819 
Sumber : data profil desa tahun 2018 
Berdasarkan tabel diatas tentang jumlah keseluruhan dari jumlah penduduk, 
jumlah kepala keluarga, dan kepadatan penduduk Desa Karangturi memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 1819 jiwa dengan komposisi relative seimbang antara laki-laki dan 
perempuan yang terdiri dari penduduk berjenis kelamin laki-laki sebanyak 916 jiwa dan 
perumpuan berjumlah 903 jiwa. Kondisi pertumbuhan penduduk Desa Karangturi 
dipengaruhi oleh jumlah penduduk yang selalu meningkat yang diakibatkan oleh tingkat 
angka kelahirang yang begitu tinggi dan tingkat kematian yang relative rendah bahkan 
tingkat urbanisasi yang diiringi meningkatnya usia produktifitas penduduk Desa 
Karangturi setiap tahunnya.  
 
 


































F. Kondisi Kesehatan  
Dapat diketahui bahwa kondisi kesehatan dalam suatu desa sebagai salah satuh 
aspek yang memiliki peran penting dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat. Seperti 
halnya semakin tinggi kesdaran masyarakat kesehatan tubuh dan lingkungan maka akan 
tinggi pula derajat  kesehatan masyrakat. Kondisi kesehatan masyarakat juga ditentukan 
oleh keberadaan sarana dan prasarana yang ada. Semakin baik sarana dan prasarana yang 
disediakan maka semakin baik pula kondisi kesehatan masyarakat tersebut. Berikut 
merupakan tabel jenis dan jumlah sarana dan prasarana kesehatan msayarakat yang ada di 
Desa Karangturi. 
Tabel 4.5. Sarana dan Prasarana Kesehatan Desa Karangturi 
No  Jenis  Jumlah  
1 Puskesmas  1 
Sumber : profil desa karangturi 2017  
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hanya terdapat 1 posyandu saja untuk 
sarana dan prasarana di desa karangturi. Tingkat kesehatan masyarakat desa karangturi 
cukup memprihatinkan. Kondisi tersebut disebabkan perubahan cuaca serta kondisi 
lingkungan yang kurang baik. Penyakit yang sering diderita oleh masyarakat yakni 
infeksi pernafasan, akut bagian atas, malana, penyakit system otot, dan jaringan system 
pengikat. Data tersebut menunjukkan bahwa gangguan kesehatan yang sering dialami 
penduduk adalah penyakit yang bersifat cukup berat dan memiliki durasi lama bagi 
kesembuhannya. 
 Sementara untuk masyarakat yang menderita cacat mental dan fisik juga cukup 
tinggi jumlahnya, tercatat penderita bibir sumbing berjumlah 3 orang, tuna wicara 2 


































orang, tuna rungu 14 orang, dan lumpu sebanyak 25 orang. Melihat kondisi tersebut 
kualitas hidup masyarakat desa karangturi masih sangat rendah. Mengenai kesehatan, 
masyarakat juga ikut serta dalam proses KB, dalam hal ini terdapat pasangan usia subur 
sebanyak 470 di Desa Karangturi. Sedangkan bayi yang diimunisasikan dengan polio dan 
DPT-1 berjumlah sebanyak 99 bayi. Tingkat partisipasi yang relative tinggi masih bisa 
dimaksimalkan mengingat cukup tersedianya fasilitas kesehatan berupa puskesmas 
pembantu di desa karangturi.  
G. Kondisi Keagamaan 
Kondisi keagaaman di Desa Karangturi sangat baik dan terjaga dilihat dengan 
banyaknya kegiatan keagamaan dan banyaknya mushalla yang ada sekitar 10 dan masjid 
2. Dari dulu sampai sekarang masyarakat masih sangat kental dalam beribadah. Dan 
mayoritas masyarakat desa karanturi beragama islam, dengan dibagi dalam beberapa 
aliran ada NU (nahdhatul ulama) dan MD (muhammadiyah). Dari total persentase, 
keseluruhan masyarakat ada 99% beraliran nahdhatul ulama, dan 1% Muhammadiyah. 
Jadi tidak heran kalau masyarakatnya masih kental akan pengajian, tahlil, dan kegiatan 
keagamaan yang bernuansa nahdhatul ulama lainnya.  
Berbagai macam kegiataan keagamaan di Desa Karangturi yakni Jami‟iyah yasin 
ini terdiri dari beberapa kelompok, ada bapak-bapak dan ibu-ibu. Waktu dan lokasinya 
pun juga berbeda-beda, kalau perempuan dilakukan setiap satu minggu sekali di hari 
minggu setelah isyak di mushalla. Sedangkan untuk jamiiyah yasin laki-laki dilakukan 
setiap dua minggu sekali dihari kamis malam setelah shalat maghrib, untuk lokasinya 
disetiap rumah warga namun tergantung giliran yang sudah disepakati bersama. Jamiiyah 
yasin dilakukan disetiap RT, jadi waktunya pun juga berbeda-beda setiap RT nya. Ada 


































yang satu minggu sekali ada yang dua minggu sekali tergantung kesepakat disetiap 
jamiiyah yasin yang ada.  
Tahlilan merupakan salah satu kegiatan keagamaan yang ada di desa karangturi 
mengingat masyarakatnya yang mayoritas beragama islam dan hanya yang 
membedakann aliran yang mereka ikuti seperti muhammadiyah dan nahdathul ulama.  
Gambar 4.1. kegiatan yasin dan tahlil di desa karangturi  
 
Selain dilaksanakan bergantian dirumah warga masing-masing, kegiatan 
keagamaan juga berpusat disetiap masjid dan mushalla. Seperti shalat berjamaah, 
diba‟iyah, al-banjari, dan manaqib. Adapun jumlah sarana dan prasarana yang 
mendukung kegiatan keagamaan yang ada di desa karangturi antara lain.  
Tabel 4.6 Sarana dan Prasarana Keagamaan Desa Karangturi 
NO Jenis Prasarana Jumlah  
1 Mushalla  8 
2 Masjid  2 
Sumber : hasil transek bersama masyarakat desa  
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah sarana dan prasarana di desa 
karangturi cukup banyak dari total RT ada 8 mushalla dan 2 masjid. Jadi dapat diketahui 
bahwa jumlah tempat ibadah di desa karangturi terdapat 12 tempat beribadah.  


































H. Situasi kebudayaan 
Kebudayaan adalah suatau hal uang kompleks yang menyangkut kepercayaan, 
penegtahuan, kesenian, moral hukum, adat istiadat, kemampuan-kemampuan serta 
kebiasaan yang didapatkan dan dilestarikan oleh masyarakat. Setiap masyarakat memiliki 
tradisi atau kebiasaan-kebiasaan yang selalu dilakukan dan dijaga setiap eksistensinya 
oleh setiap masyarakat Karangturi, yang mana memiliki budaya atau tradisi-tradisi yang 
sampai saat ini masih dilakukan oleh masyarakat. Adapun tradisi-tradisi atau kebudayaan 
yang masih dilakukan oleh masyarakat di Desa Karangturi adalah sebagai berikut : 
1. Nyadran  
Nyadran adalah salah satu budaya lokal masyarakat desa karangturi yang 
masih dilakukan sampai saat ini. nydran juga bisa disebut bersih desa atau 
sedekah bumi. Tradisi nyadran adalah merupukan sebuah tradisi atau 
kepercayaan masyarakat yang bertujuan untuk bersyukur terhadap riski yang 
diberikan, hasil bumi, sumber air, dan hasil pertanian yang dilaksanakan paska 
musim panen. Kegiatan nyadran berlangsung selama satu hari.  
Kegiatan nyadran di Desa Karangturi biasanya dilaksanakan secara 
bersamaan dengan acara halal bihalal sehingga kegiatan tersebut berlangsung 
setelah Hari Raya Idul Fitri dan bertempat di masjid.  
2. Megengan  
Megengan merupakan salah satu tradisi keagamaan yang masih dilakukan 
di masyarakat di Desa Karangturi. Megengan adalah sebuah tradisi untuk 
menyambut bulan ramadhan dengan ambeng atau tumpengan (berisi nasi dan 
ikan yang ditaruh didalam baskom). Dalam tradisi ini jumlah ambeng yang 
disajikan sesuai jumlah anaknya. Tradisi ini dilakukan di masing-masing 


































rumah warga per-RT. Tradisi ini dilakukan secara bergantian oleh bapak-
bapak dirumah masyarakat yang di pimpin oleh tanduk atau sesepuh desa.   
Selain itu banyak juga tradisi-tradisi yang dijaga eksistensinya oleh 
masyarakat Karangturi seperti hanya maleman yang dilaksankan pada malam 
ganjil 10 terakhir bulan Ramadhan dirumah kepala dusun dan seluruh 
warganya mengikuti, dan mauludan yang dilaksanakan pada bulan mauled 
Nabi Muhammad SAW yang dilaksanakan di masjid.  
3. Tradisi kelahiran  
Adapun tradisi lahiran yang masih dilakukan oleh masyarakat Desa 
Karangturi adalah tingkepan. Tradisi tingkepan dilakukan pada kehamilan 
pertama dan sudah memasuki bulan ketujuh. Banyak sekali ritual dari tradisi 
tersebut diantarannya : calon kedua orang dari si jabang bayi memecah kelapa 
yang bermakna untuk mencari tau jenis dari bayi mereka, siraman yang 
dicampur bunga dengan gayung dari batok (tempurung kelapa), menjual rujak 
manis, dan menendang baskom yang didalamnya berisi beras kuning. Ritual 
tersebut dipimpin oleh mbah dukun bayi dan dihadiri tetangga-tetangganya. 
Masyarakat Karangturi masih menjaga tradisi ini dengan tujuan menjaga dan 
melaksanakan adat nenek moyangnya, yang terkadang dilakukan untuk 
bermaksud meminta do‟a supya selama prosesi kehamilan sampai lahiran si 
calon bayi masih ada dalam kandungan dan ibunya diberi kesehatan, dan 
kelncaran. 
Selain tradisi tingekpan masih banyak lagi tradisi-tradisi yang dilakukan 
oleh masyarakat Desa Karangturi seperti neloni, pendak pasar, turun tanah, 


































dan selametan-selametan yang dilakukan bertujuan untuk menjauhkan 
musibah (tolak balak). Njaga desa, mageri desa, menghindari penyakit, kirim 
doa leluhur tasyakuran. Setiap kegiatan tersebut pasti ada sekul uduk yang 
bermakna Nabi Muhammad SAW, ketan towo bermakna Nabi Adam, tujuh 
nasi gulung yang bermakna Sunan Giri, pisang setangkep bermakna orang 
yang punya hajat, sego giling yang bermakna ibu pinatih Gresik, dua ayam 
lodho, ayam panggang. Sekul buket jenang sengkolo, dan jenang pupuk yang 
bermakna ayah ibu. Semuanya sama menggunakan sara itu tapi ada perbedaan 
tradisi orang hamil, tingkepan dengan menambahkan rujak legi. Adapun yang 
mengikuti tradisi-tradisi ini adalah tetangga-tetangga dengan membawa beras 
atau gulan dan dalam hal ini yang memimpin ritual tradisinya adalah salah 
satu tokoh masyarakat.  
I. Profil Kelompok Dampingan (Karangtaruna Desa Karangturi) 
Karangtaruna Desa Karangturi berdiri pada tahun 2015 dengan ketua umum mas 
kholis, karangtaruna ini dibentuk oleh kesepakatan dari masyarakat desa yang bertujuan 
untuk wadah bagi para pemuda desa agar mereka bisa bersatu dalam satu wadah dan 
menyuarakan inspirasinya untuk kemajuan dan berkembangnya desa. Karena tidak 
menutup kemungkinan lima tahun kedepan mereka yang akan memimpin dan menjaga 
desa kedepannya. Dengan dibentuknya karangtaruna ini pemuda-pemuda desa bisa lebih 
akrab dan saling kenal satu sama lain. Karangtaruna dibentuk tidak hanya untuk 
merekatkan hubungan antar para pemuda desa melainkan ketika desa membutuhkan 
tenaga mereka bisa dimintai bantuan untuk ikut bergotong royong.  


































Karangtaruna ini beranggotakan sebanyak 45 orang, terdiri dari 25 laki-laki dan 
20 perempuan. Kegiatan yang dilakukan oleh kelompok karangtaruna yakni : rapat / 
kumpul-kumpul setiap satu bulan sekali, membantu memeriahkan hari kemerdekaan 
republic Indonesia pada tanggal 17 agusutus setiap tahunnya. Selama berdiri hampir lima 
tahun, kelompok karangtaruna pemuda desa karangturi ini masih kurang berkontribusi 
untuk perkembangan desa. Kebanyakan mereka hanya beraktifitas setia satu tahun sekali 
untuk memeriahkan HUT RI, namun untuk kegiatan setiap minggunya atau bulannya 
masih kurang terorganisir sehingga karangtaruna ini terlihat pasih dihadapan warga 
sekitar.  
Banyaknya anggota yang sudah bekerja menjadikan sulitnya karangtaruna ini 
untuk berkembang dan maju, sehingga kegiatan yang seharusnya mampu untuk 
menggerakkan lagi pemuda-pemuda desa kini menjadi terbengkalai. Berbeda dengan 
karangtaruna di desa-desa lainnya yang masih aktif dan kegiatannya pun terstruktur 
sehingga desanya bisa berkembang dan maju. Terbenturnya waktu dari setiap anggota 
oleh aktifitasnya masing-masing membuat organisasi ini kurang begitu berjalan. Namun 
meskipun demikian, mereka tetap menjaga komunikasi satu sama lain dengan baik. 
Kurangnya kegiatan yang dilakukan menjadi pengaruh besar terhadap keaktifan dari 
setiap anggota, karena mereka hanya aktif ketika ada acara kemerdekaan saja sedangkan 
masih banyak yang bisa dikerjakan dan yang diharapkan oleh desa kepada pemuda 
karangtaruna ini.  
Melihat kondisi tersebut, penulis ingin bekerjasama dengan karangtaruna ini 
untuk mengubah desa menjadi lebih baik lagi dan nyaman untuk ditempati. Salah satunya 
dengan melibatkan mereka dalam keamanan desa yang mana, ketika musim hujan turun 


































salah satu dusun yang ada di desa terkena banjir. Sehingga masyarakatnya tidak tenang 
dan menjadi resah akan adanya banjir yang sewaktu-waktu datang masuk kerumah 
mereka. Selama ini ketika banjir datang, kebanyakan kalangan bapak-bapak yang 
melakukan pencegahan sedangkan dari para pemuda desa sendiri hanya duduk diam 
dirumah saja. Sementara desa yang mereka huni sejak kecil terkena bencana mereka tidak 
melakukan tindakan apa pun untuk mengamankan desa mereka. Kurangnya kesadaran 
dari setiap pemuda juga merupakan salah satu factor penting untuk bergeraknya para 
pemuda-pemuda ini mengamankan desa.  
Dengan dilibatkannya mereka dalam segala hal yang bersangkutan dengan desa, 
membuat rasa tanggung jawab dan rasa saling memiliki bisa tertanam pada diri para 
pemuda karangtaruna ini. Sehingga ketika desa mereka terkena sebuah ancaman 
(bencana) mereka bisa langsung tanggap tanpa diberi perintah. Dengan adanya rasa 
memiliki setiap warga desa bisa saling bekerjasama untuk membangun desa menjadi 
lebih baik dan nyaman untuk dihuni. Tidak hanya mengandalkan orang-orang tertentu 
saja, sehingga warga semua memiliki rasa tanggung jawab terhadap desa mereka. 
Banyaknya pemuda desa yang notabennya sudah beranjak dewasa, keterlibatan mereka 
sangat penting untuk perkembangan desa. Karena desa dikatakan berkembang dan maju 
apabila dari setiap warganya memiliki kekompakan satu sama lain untuk bekerjasama 
membangun desa menjadi lebih baik lagi.  
Inspirasi yang dimiliki oleh para pemuda desa ini sudah dibilang tidak minim lagi, 
melihat mereka sudah berkecimpung diluar-luar desa sehingga pengalaman yang mereka 
miliki sudah banyak untuk menyuarakan suaranya demi kesejahteraan desa. Namun, 
masih dipandangnya mereka dengan sebelah mata membuat daya pikir mereka tidak 


































berkembang dan pemuda-pemuda ini enggan ikut campur dalam aktifitas yang terjadi di 
desa. Hal tersebut seharusnya tidak terjadijika desa ingin berkembang dan maju, aspirasi-
aspirasi dari setiap warga juga harus ditampung karena dari setiap aspirasi tersebut tidak 
menutup kemungkinan ada inovasi yang bagus dan bisa membuat desa bisa lebih baik 
lagi. Tidak hanya melibatkan orang-orang tertentu saja sehingga warga sekitar tidak bisa 




















































BENCANA BANJIR DAN PROBLEM KESIAPSIAGAAN  
 
A. Bencana Banjir Di Desa Karangturi  
Dalam kegiatan pendampingan kelompok karangtaruna di Desa Karangturi di 
Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan tentang kesiapsiagaan dalam mengurangi 
resiko bencana, dapat dilihat melalui analisis pohon masalah. Dari pohon masalah bisa 
digunakan sebagai teknik analisa masalah karena melalui teknik tersebut kita bisa melihat 
akar suatu masalah yang selama ini terus terjadi dan melihat penyebab masalah yang 
sebenarnya. .  
 Permasalahan bencana yang ada di Desa Karangturi disebabkan oleh berbagai 
macam factor. Hal ini menjadikan masyarakat belum mengetahui langkah-langkah apa 
saja yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah atau meminimalisir masalah 
kebencanaan yang selama ini terjadi dilingkungan mereka. Selain itu salah satu masalah 
yang masyarakat alami yakni kurang mengetahui tentang pentingnya pengetahuan 
kebencanaan saat ini. Seharusnya masyarakat lebih waspada dan lebih memperhatikan 
masalah ini lebih baik lagi melihat banjir tahun 2013 kemarin sudah merugikan para 
warga yang sampai gagal panen supaya tidak terjadi kembali untuk kedepannya.  
Belum adanya penggerak dalam penanganan bencana banjir membuat antisipasi 
dalam  pencegahan banjir menjadi kurang terkoordinir dengan baik. Masyarakat masih 
belum sigap dan tanggap dalam melihat kondisi yang ada, Sehingga kerugian yang di 
akibatkan meluapnya sungai Bengawan Solo seharusnya bisa di minimalisir dengan baik. 
Banjir yang diakibatkan meluapnya sungai bengawan solo ini sudah terjadi bertahun 
tahun dan masih belum bisa teratasi. Keinginan masyrakat sendiri mereka ingin ketika 


































terjadi banjir bisa lebih sigap lagi dan bisa mengurangi luapan air yang masuk ke 
pemukiman warga agar tidak begitu banyak.  
Apalagi ketika musim panen tiba, menurut penjelesan dari salah satu warga 
sekitar “banjir yang terjadi di desa selalu bersamaan dengan waktu musim panen, jadi 
ketika musim panen tiba dan hujan turun pasti bengawan solo meluap dan masuk ke 
pemukiman dan persawahan warga”. 48 Tak heran jika ketika sudah musim hujan datang 
kebanyakan masyarakat dibuat ketar ketir karena panen mereka bisa gagal disebabkan 
banyaknya air dari bengawan yang masuk ke area persawahan. Tak jarang warga sering 
mengalami kerugian ketika musim hujan turun diakibatkan air bengawan yang meluap.  
Kelompok karangtaruna merupakan salah satu tindakan yang diambil oleh 
kesepakatan bersama oleh masyarakat untuk bisa mengatasi dan meminimalisir kerugian 
atau kerusakan yang diakibatkan oleh luapan air bengawan solo. Kelompok karangtaruna  
lah yang menjadi pelopor oleh masyarakat untuk memahami masalah kebencanaan 
khususnya bencana banjir. Dari merekalah harapan masyarakat untuk desa yang lebih 
bisa tercapai, khususnya dari ancaman banjir yang ada di Desa Karangturi Kecamatan 
Glagah Kabupaten Lamongan.  
Dalam hal ini peneliti dan pemuda desa berkumpul untuk mendiskusikan apa 
yang harus dilakukan kedepannya untuk permasalahan banjir yang ada di desa. Sekitar 
pukul 20.00 WIB, kami berkumpul di rumah ketua karangtaruna untuk mendiskusikan 




                                                             
48 Hasil wawancara dengan bapak suryadi 


































Gambar 5.1. Proses FGD Bersama Pemuda Karangtaruna 
 
Dari hasil FGD bersama pemuda karangtaruna paparan masalah yang terjadi bisa 






































Berdsarakan persoalan diatas, maka perlu kiranya dilakukan peningkatan terhadap 
masyarakat mengenai kesadaran lingkungan terhadap banjir kepada masyarakat yang 
bermukim dipinggir bengawan solo sebagai upaya peningkatan kualitas hidup dan 
pelestarian sungai. Caranya yakni dengan melibatkan masyarakat dalam melihat kondisi 
geografis desa mereka dalam keterkaitannya dengan bencana banjir, supaya setiap proses 
kegiatan mengenai penanganan banjir mereka bisa berfikir sendiri mengenai  apa yang 
nantinya  akan dilakukan untuk menangani bencana banjir dengan ide-ide mereka sendiri.  
Dapat diketahui bahwa adanya kerenatanan yang dialami masyarakat Desa 
Karangturi dapat berdampak negative pada kehidupan sehari-hari masyarakat desa. 
Sehingga kita dapat melihat masalah utama yang ditemukan adalah kerentanan dan 
bahaya banjir yang mana apabila tidak dilakukan tindakan atau diperhatikan nantinya 
akan mengancam dan merugikan masyarakat Desa Karangturi khususnya di Dusun Celan 
itu sendiri. Yang mana dampak utama dari bencana banjir ini bisa memicu terjadinya 
dampak psikologis masyarakat desa, terbuangnya air sungai yang meluap menjadi sia-sia 
karena berdasarkan hasil wawancara ketika musim kemarau tiba sawah mereka tidak bisa 
ditanami pohon apapun diakibatkan kurangnya proses pengairan ke sawah sehingga 
dengan memanfaatkan luapan air sungai bengawan solo ini masyarakat bisa kembali 
bekerja kembali di musim kemarau.  
Dari kurangnya respon msayarakat akan kerentanan dan bahaya banjir membuat 
hancurnya infrastruktur dan fasilitas umum lainnya seperti halnya jembatan yang menjadi 
salah satu jalan utama yang menghubungkan antara dusun celan ke dusun yang lainnya. 
Tidak hanya jembatan, melainkan rusaknya lampu-lampu yang ada dipinggir jalan 
sehingga membuat penerangan di dusun tersebut menjadi terganggu ketika malam hari.  


































Desa Karangturi merupakan desa yang berada di bantaran sungai bengawan solo 
dan termasuk daerah dataran rendah yang mana menjadi salah satu penyebab terjadinya 
bencana alam banjir. Desa Karangturi merupakan suatu desa yang bersebelahan dengan 
aliran sungai Bengawan Solo yang mana dapat diketahui melalui gambaran dari 
kelompok karangtaruna Desa Karangturi Kecamatan Glagah. Hal ini kita dapat melihat 
gambaran karikatur bentuk desa, dimana gambar dibawah ini dapat menjelaskan 
gambaran desa yang bersebelahan dengan sungai Bengawan Solo. 
B. Problem Kesiapsiagaan 
Kejadian Bencana Banjir yang ada di Desa Karangturi sudah dianggap hal biasa 
oleh masyarakat sekitar, karena bencana tersebut sudah menjadi hal yang lumrah dan 
terjadi setiap tahunnya dan termasuk kategori bencana tahunan. Hal ini karena factor 
alam dan wilayahnya pun mendukung untuk terjadinya bencana banjir. Namun, biasanya 
banjir terjadi di dataran rendah yang mana sering menimpah masyarakat dusun celan 
khusunya RT 9 dan RT 10 volume debit airnya pun cukup besar sampai masuk 
perumahan warga. Cara mengatasinya hanya cukup menggerakkan masyarakat yang ada 
di sekitar lingkungan terdampak bencana banjir.  
Gerakan yang seperti ini merupakan salah satu kesadaran masyarakat sebagai 
penanggulangan setelah bencana banjir. Hal ini bisa dibilang biasa karena sudah 
merupakan tanggung jawab dari masyarakat sekitar untuk menjaga keseimbangan 
lingkungan mereka. dimana yang menurut masyarakat kurang baik, maka akan segera 
diperbaiki bersama. Namun kenyataanya setelah bertahun-tahun selalu mengalami 
bencana banjir masyarakat masih belum bisa mengurangi resiko ancaman dari bencana 


































banjir ini. Melihat hal tersebut bisa dibilang masyarakat masih belum bisa belajar dari 
pengalaman yang telah meraka alami beberapa tahun terakhir ini.  
Masyarakat Desa Karangturi belum memiliki kesadaran untuk melakukan 
kegiatan  preventifatau bisa dibilang kegiatan pencegahan terjadinya bencana (Pra 
Bencana). masyarakat sudah terbiasa melakukan kegiatan setelah bencana (Pasca 
Bencana). Melihat sikap tersebut hal demikian sudah mendarah daging kepada 
msayarakat sehingga masyarakat bertindak ketika banjir sudah terjadi padahal tidakan 
tersebut malah membuat masyarakat semakin kualahan dan menguras banyak tenaga. Ini 
bisa dilihat dari ingatan masyarakat tentang sejarah banjir yang sudah belalu selama 
beberapa tahun di Desa Karangturi.  
Table 5.1 Sejarah Banjir Di Desa Karangturi 
Tahun  Kejadian  
1984 Kondisi daerah aliran sungai bengawan solo yang mana dimusim 
penghujan curah hujan sangat deras dan aliran sungai hampir melebihi 
batas sungai sehingga daerah bantaran sungai menjadi sasaran. Kejadian ini 
berlangsung pada malam hari, masyarakat dibuat kaget dengan jebolnya 
bendungan manual dari warga sehingga pintu terbuka dan air menggenangi 
warga desa setinggi rumah.  
1998  Tidak dikatahui banjir datang oleh warga, mereka pun tidak ada kesiapan 
dalam mempersiapkan segalanya. Sehingga perahu milik warga yang 
berlabu di belakang rumah pun ikut terseret derasnya air.  
2000 Kejadian yang mengakibatkan khususnya hewan ternak banyak yang mati 


































2003 Banjir begitu besar, luapan air bengawan solo masuk ke perumahan warga. 
Sehingga masyarakat kualahan untuk mengatasi banjir yang datang, banjir 
ini merupakan banjir terbesar dalam sejarah desa.  
Banyak panen warga yang gagal karena rusak tergenang banjir.  
2005 Genangan air yang masih berdampakmembuat rusaknya infrasuktur seperti 
jalan fasilitas umum lainnya rusak.  
2007  Iklim yang tidak menentu membuat desa karangturi menjadi desa yang 
rentan dengan banjir 
2013 Bencana banjir masih tergolong ringan, namun masih banyak lahan warga 
yang tergenang dengan air. 
2016 Banjir tidak begitu besar, tidak sampai masuk ke perumahan warga dan 
lahan pertanian milik warga 
2017 Banjir yang beda dari tahun-tahun sebelumnya dengan penanganan 
masyarakat yang seadanya tapi masih bisa ditangani oleh warga  
Sumber : hasil diskusi bersama kelompok karangtaruna Desa Karangturi (amin dan basit) 
Sejarah membuktikan bahwa dengan peritiwa banjir dari tahun ke tahun ini membuat 
masyarakat harus waspada setiap tahunnya ketika musim hujan datang. Mulai dari tahun 1984 
sampai dengan tahun ini 2017 masyarakat masih harus dibuat resah dan tidak tenang, yang mana 
saat terjadi banjir atau meluapnya air bengawan solo masyarakat pun harus tetap waspada 
datangnya banjir di Desa Karangturi Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.    


































Berdasarkan klarifikasi jarak dari sungai ke pemukiman warga, menurut data dari Asep 
Purnama, dibagi menjadi tiga yaitu wilayah sangat rawan banjir, wilayah rawan banjir dan 
wilayah agak rawan banjirdengan jarak sebagai berikut :
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Table 5.2.jarak pemukiman dengan sungai  
No  Jarak Dari Sungai  Tingkat Kerawanan 
1 0-25 m Sangat Rawan  
2 >25-100 m Rawan  
3 >100-250 m Agak Rawan 
Sumber : Asep Purnama, pemetaan kawasan rawan banjir menggunakan system 
informasi geografi 
Melihat tabel diatas Desa Karngturi merupakan daerah bantaran sungai bengawan solo 
yang dari desa ke bengawan berjarak 0-25 m sehingga jika dilihat dari table diatas desa 
karangturi merupakan desa yang tingkat kerawannya sangat rawan, akan tetapi melihat sejarah 
yang dialami oleh desa karangturi banjir dari tahun ke tahun merupakan tamu tahunan yang 
sudah diketahui kedatangannya oleh masyarakat.  
C. Kebijakan Dalam Isu Bencana  
Kebijakan merupakan peraturan yang sudah dibentuk atau ditetapkan sebagai 
salah satu komponen untuk mengatasi masalah. Seperti untuk mengatasi kebijakan 
kebencanaan yang ada di Indonesia. Tumbuhnya kesadaran akan perlunya upaya 
preventif dalam penanggulangan bencana sudah hampir dapat dipastikan tumbuh setelah 
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Asep Purnama, Pemetaan kawasan rawan banjir menggunakan sisten informasi geografi.2008. 
Hal.22. 


































melalui pengalaman kejadian bencana yang terus menerus atau bencana dalam skala yang 
luar biasa.  
Kebijakan penanggulangan bencana dibangun berdsarkan prinsip-prinsip dasar 
penanggulangan bencana Kabupaten Lamongan yang juga selaras dengan prinsip-prinsip 
dasar dasar penanggulangan bencana di tingkat nasional bertujuan untuk melihat 
pencapain nasional bencana dan mempermudah kabupaten lamongan untuk mendapatkan 
akses bantuan dan pelaksanaan program yang telah menjadi kebijakan nasional.  
Penyelarasan program perencanaan pusat Provinsi dan Kabupaten kota 




1. Penguatan kebijakan dan kelembagaan  
2. Penilaian resiko dan perencanaan terpadu  
3. Pengembangan system informasi, diklat, dan logistic 
4. Penanganan tematik kawasan rawan bencana 
5. Peningkatan efektifitas dalam pencegahan dan mitigasi bencana 
6. Penguatan kesiapsiagaan dan penanganan darurat bencana 
7. Pengembangan system pemulihan bencana  
Dari ketujuh penanggulang bencana di atas, isu startegis memaparkan kegiatan 
yang disesuaikan dengan RENAS PB, penulis disini mulai membahas dengan poin 
pertama : 
1) Penguatan kebijakan dan kelembagaan  
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Data di ambi dari Dokumen Rencana Penanggulangan Bencana Kabupaten Lamongan Provinsi 
Jawa Timur Tahun Anggaran 2016: PT. Plilar Pustaka Inti 


































a) Peraturan daerah NO. 14 tahun 2011 sudah ada sebagai kerangka 
kebijakan dan kelembagaan yang kuat untuk penanggulangan bencana 
(PB) di daerah regulasi ini memberikan arahan yang jelas dan 
kekuatan bagi lembaga di tingkat daerah kabupaten untuk 
mengkordinasikan kegiatan penanggulangan bencana. namun perda 
ini belum memiliki aturan turunan yang menjabarkan 
penyelenggaraan penanggulangan bencana di daerah yang mendukung 
Perda PB tersebut dan PB tersebut belum digunakan sebagai acuan 
penyelenggaraan penanggulangan bencana.  
b) Keberadaan BPBD kabupaten lamongan setelah diperkuat peraturan 
daerah peraturan bupati tentang struktur organisasi tata kerja BPBD 
No, 25 tahun 2009 telah ada aturan atau regulasi yang mengatur 
mekanisme pembentukan BPBD di daerah kabupaten lamongan, 
namun belum ada aturan mekanisme yang meningkatkan fungsi 
koordinasi komando dan pelaksanaan dalam penyelenggaraan PB di 
Kabupaten Lamongan.  
c) Diskusi-diskusi antar kelompok baik LSM, PMI, Akademisi, Media, 
Tokoh Agama dan sebagainya telah di susun untuk menyusun 
mekanisme pembentukan forum PRB di Kabupaten Lamongan.  
d) Kabupaten Lamongan telah memiliki mekanisme atau prosedur 
mengenai penyebaran informasi, kebencanaan dan di perkuat dengan 
aturan daerah tentang penyebaran informasi kebencanaan, namun 


































belum optimal mekanisme dan prosedur penyebaran yang terintregasi 
dengan system.  
e) Kabupaten Lamongan belum menyusun dokumentasi Rencana 
Penanggulangan Bencana (RPB) ini belum di berikan peningkatan 
anggaran PB di Kabupaten Lamongan. 
f) Peraturan rencana tata ruang wilayah (Perda RT/RW) di kabupaten 
lamongan telah mempertimbangkan informasi ancaman bencana dan 
proses penyususnan RT/RW Kabupaten Lamongan (seperti persiapan 
-  pengumpulan data – analisi pengumpulan data – konsepsi spesial) 
telah mepertimbangkan prinsip-prinsip PB. 
g) Anggota DPRD terlibat dalam kegiatan terkait PRB di Kabupaten 
Lamongan dan memberikan respon positif dalam pembahasan 
anggaran terkait PRB di Kabupaten Lamongan namun DPRD belum 
menjalakn fungsinya secara maksimal dalam PRB. 
Indonesia memiliki kebangkitan kesadaran bersama akan perlunya sisten 
penanggulangan bencana yang komperhensif setelah kejadian tsunami Aceh dan Nias 
tanggal 26 desember 2004. Dua tahun setelah kejadian tersebut, yang menelan korban 
lebih dari 165.000 jiwa dan kerugian lebih dari US$ 4,1 miliyar, Indonesia mengesahkan 
UU No. 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana.
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Pada tingkat pusat telah dibentuk Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BPBD) dan di daerah dibentuk Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). Sesuai 
pemendagri No. 46/2008 diamanatkan bahwa setiap provinsi wajib membentuk BPBD 
sedangkan Kabupaten/Kota dapat membentuk BPBD. 
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Syamsul Maarif, Pikiran dan Gagasan Penanggulangan Bencana Berbasis di Indonesia, hal. 93. 


































Berbeda dengena pemikiran pemerintah kabupaten, Desa Karangturi sendiri 
belum memiliki kebijakan untuk penanggulangan bencana baik kebutuhan preventif 
maupun saat kejadian bencana terjadi. Desa tidak memiliki anggaran khusus kebencanaan 
karenan memandang bahwa bencana tidak datang di setiap tahun. Apabila dana yang 
sudah di anggarkan untuk kebencanaan tidak digunakan, maka dana tersebut harus 
kembali ke pemerintahan pusat. Hal ini yang membuat pemerintah desa lebih memilih 
















































DINAMIKA PENGORGANISIRAN MASYARAKAT  
A. Pengenalan Masyarakat  
Pengenalan masyarakat dalam hal ini adalah melakukan inkulturasi atau membaur 
dengan masyarakat. Inkulturasi adalah hal yang sangat penting dalam kelangsungan 
peneliti untuk mendapatkan hasil yang maksimal. inkulturasi juga menjadi salah satu cara 
agar bisa lebih mengenal masyarakat sekitar dan agar peneliti juga bisa diterima dengan 
baik disana.  
Dalam proses pendekatan dilapangan penulis mencoba untuk mengenali dan lebih 
akrab lagi dengan warga sekitar dan menjadi penduduk lokal. Dalam hal ini terlebih 
dahulu peneliti melakukan sowan ke perangkat desa, kemudian dilanjutkan ke tokoh-
tokoh masyarakat atau sesepuh desa, dan kemudian dilanjutkan dengan sowan kerumah 
para ketua RT dan RW. Hal ini diharapakan peneliti agar kedepannya dalam proses 
penelitian bisa lebih lancar lagi, penulis mendekati para remaja yang seumuran dengan 
cara mendekati salah satu remaja yang seumuran tersebut. Dengan harapan nantinya 
dalam proses penelitian kedepanannya bisa lebih lancar / mudah jika dari salah satu 
warga sudah ada yang akrab dan bisa diajak bekerjasama dengan penulis. Proses 
pendekatan ini tidak lah muda, harus melalui beberapa tahapan untuk bisa akrab dan 
membaur dengan warga sekitar. Karena kita sendiri harus lebih aktif berbicara agar bisa 
lebih akrab dan masyarakat tersebut merasa nyaman dengan keberadaan penulis disana. 
Salah satunya dengan cara ikut aktif dalam keseharian mereka seperti para remaja yang 
biasanya setiap sore bermain futsal dilapangan penulis juga harus ikut andil bermain 
supaya bisa membaur dengan pemuda desa sekitar. 


































Proses pendekatan ini jika sudah berhasil nantinya bisa mempermudah penulis 
untuk masuk dan berkenalan dengan warga dusun lainnya. Pendekatan dengan warga 
yang seumuran ini  tidak hanya mempermudah penulis untuk berinteraksi dengan 
penduduk sekitar, dengan teman sebaya pun bisa mampu mengenali medan atau 
lingkungan sekitar. Mereka bisa diajak berkeliling desa untuk mengenali lingkungan 
sekitar lebih dalam lagi. Karena kunci dalam sebuah penelitian yang bersifat participatory 
ini adalah kesanggupan dari masyarakat atau warga itu sendiri ikut andil dalam proses 
penelitian secara langsung dan terlibat didalamnya. Dengan melibatkan warga sekitar 
data atau info tentang desa bisa diperoleh dengan mudah meskipun ada beberapa sedikit 
kendala namun tetap bisa diperoleh dengan berinteraksi dengan mereka yang mana 
mereka juga tinggal di desa tersebut.  
Proses pendektan yang dilakukan penulis dengan warga setempat cukuplah 
panjang dan banyak kendala yang dialami, meskipun sudah mengenal warga setempat 
yang seumuran. Adanya teman seumuran ini tidak membuat proses penelitian berjalan 
dengan lancar sesuai apa yang diharapkan setiap penulis. Medan penelitian yang ada 
dilapangan sendiri mengalami kesulitan akan waktu aktivitas para remaja dan warga 
sekitar. Waktu kosong yang dimiliki oleh para remaja sangatlah sedikit karena mereka 
juga ada yang bekerja dipabrik dan pergi ke sekolah. Namun hal tersebut tidak membuat 
program penelitian ini berhenti, tidak hanya remaja yang menjadi salah satu responden 
untuk berkomunikasi. Melainkan peneliti disini juga melibatkan para tokoh-tokoh 
masyarakat yang mana beliau juga salah satu yang memegang peran penting dan menjadi 
kepercayaan masyarakat desa.  


































Peneliti disini memanfaatkan waktu kosong untuk pendekatan pada para remaja 
ketika malam hari, pada waktu saat malam hari mereka lebih sering nongkrong di warung 
kopi meskipun tidak banyak namun hal ini bisa dijadikan peneliti untuk membaur dan 
menggali data lebih banyak lagi.  Mereka kebanyakan berumur 23-30 tahun, usia yang 
masih ideal untuk diajak berdiskusi dan masih mempunyai semangat yang tinggi. 
Sedangkan para petani disini mereka kebanyak berumur 40-50 tahun,  petani di desa 
karangturi tergolong dalam beberapa bagian ada yang beprofesi sebagai petani di sawah, 
dan ada juga yang berprofesi sebagai petani tambak. Penulis disini juga sering mengikuti 
kegiatan mereka sehari-hari baik di sawah maupun ditambak. 
Tidak hanya dari kaum laki-laki saja, melainkan peneliti juga melakukan 
pendekatan dengan ibu-ibu rumah tangga. Karena dengan membaur dengan semua 
golongan bisa membuat proses penelitian menjadi lebih maksimal. Cara yang dilakukan 
peneliti agar bisa membaur dengan para ibu-ibu sedikit susah dikarenakan kebiasaan 
yang sering dilakukan pun berbeda. Mereka lebih asik menggosip ketika sedang 
berkumpul, namun dimomen inilah peneliti bisa masuk untuk menjalin komunikasi dan 
menggalih data lebih dalam dari mereka. Waktu yang biasanya digunakan untuk masuk 
menjalin komunikasi pada saat pagi hari ketika ibu-ibu membeli sayuran. Karena momen 
itu ibu-ibu kebanyakan berkumpul dan bertukar pikiran satu sama lain. 
Para ibu-ibu yang sering menggosip dan suka ngomong menjadikan salah satu 
tantangan tersendiri bagi peneliti dalam melakukan pendekatan. Bahkan ketika saat tawar 
menawar sayuran pun mereka masih aktif dalam berbicara membahas hal yang lain. 
Kebanyakan para ibu-ibu yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga menjadikan 
banyaknya waktu yang mereka miliki dirumah dibandingkan dengan bapak-bapak waktu 


































istirahatnya lebih sedikit. Penulis juga memanfaatkan hal tersebut untuk menggali data 
dengan mendatangi rumah warga khusunya yang berda di tempat yang sering terkena 
benca banjir yakni di dusun celan.  
Pada tanggal 14 April 2018, peneliti melanjutkan inkulturasi kerumah mas amin 
selaku ketua kelompok karangtaruna Desa Karangturi. Perjalanan menuju kerumah mas 
amin ini tidak begitu sulit, karena jalannya yang sudah bagus. Setelah sampai disana 
peneliti disambut dengan baik oleh beliua, tidak hanya disambut dengan baik melainkan 
diberi suguhan seperti cemilan dan kopi juga. Disana peneliti memberitahukan alasan dan 
tujuannya datang ke desa untuk melakukan penelitian, selain untuk silaturahmi peneliti 
meminta bantuan untuk mengumpulkan para anggota karangtaruna untuk berkumpul dan 
membahas persoalan yang ada didesa. 
Gambar 6.3. Wawancara Dengan Ketua Karangtaruna 
 
Selanjutnya kami juga melakukan inkulturasi bersama warga bantaran sungai 
bengawan solo khusunya dusun celan. Sama seperti dengan kelompok karangtaruna, 
kami meminta setiap ketua RT yang ada didusun celan untuk mengumpulkan para warga 
untuk berkenalan dengan mereka. perkenalan dan inkulturasi selanjutnya dilakukan 
dengan jamaah yasin dan tahlil bapak-bapak yang menjadi kegiatan rutinan oleh para 


































warga desa. Kegiatan ini dilakukan setiap 1 minggu sekali dengan waktu yang berbeda-
beda setiap RT nya. 
Perkenalan dan inkulturasi selanjutnya juga dilaksanakan pada jamaah yasin dan 
tahlil yang mana jamaah tersebut merupakan kegiatan rutinan masyarakat. Kegiatan ini 
dilaksanakan setiap satu minggu sekali dengan waktu yang berbeda disetiap RT. Ada 
yang dilaksanakan setiap hari rabu, kamis malam, atau jum‟at siang. Kegiatan yasin dan 
tahlil dibedakan antara laki-laki dan perempuan, dan dilaksanakan secara bergiliran di 
rumah masyarakat. Pendekatan melalui jamaah yasin dan tahlil dirasa cukup efektif untuk 
mengenal dan lebih dekat bersama masyarakat.  









































B. Pencarian DanMerumuskan Masalah Bersama Kelompok 
Proses pencarian dan perumusan masalah bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
kondisi yang ada di Desa Karangturi sebelum dilakukannya penelitian atau analisis. Oleh 
sebab itu, peneliti dilarang terburu–buru untuk menyimpulkan, menyalahkan, dan 
merumuskan masalah. Tujuan dari pengenalan dan perumusan masalah ini yakni sebagai 
sarana untuk memperoleh tentang kehidupan masyarakat, profil keluarga, keagamaan, 
tradisi dan ekonomi serta profil pembangunan yang ada disana.  
Ada pun proses yang dilakukan oleh pencarian dan perumusan masalah dengan 
cara sebagai berikut : 
1. Focus group discussion (FGD) bersama masyarakat  
Focus group discussion atau yang biasa disingkat dengan nama FGD merupakan 
salah satu cara yang digunakan untuk memperleh data yang akurat dari warga. 
Dengan cara mengajak warga untuk berkumpul dan berdiskusi atau bertukar fikiran 
satu sama lain untuk menemukan masalah yang terjadi. Sesuai dengan namanya 
kegiatan diskusi ini sebagai media penggalian data. Inti dari kegiatan FGD ini adalah 
partisipati aktif dari warga, yang mana warga diharapkan mampu memberikan 
pendapat atau tanggapannya mengenai permasalahan apa yang ada di desa selama ini. 
Warga juga dituntut untuk lebih aktif dalam meyampaikan suaranya dalam berdiskusi 
agar kedepannya warga bisa menjadi lebih berani lagi berani lagi untuk bersuara.  
FGD bisa dilakukan secara resmi atau tidak resmi, resmi dalam artian disini 
melakukan pertemuan dengan perangkat Desa Karangturi guna untuk berdiskusi 
secara langsung dan bertatap muka untuk bertukar pikiran satu sama lain. Sementara 


































untuk jalur FGD non resmi bisa dilakukan dengan melakukan pertemuan dengan 
komunitas atau kelompok-kelompok yang bisa dilakukan dimana saja baik dirumah 
warga maupun di tempat nongkrong seperti warkop. Tidak ada perbedaan antara FGD 
secara resmi ataupun non resmi karena tujuan dari FGD itu sendiri adalah 
mendapatkan informasi, bertukar pikiran satu sama lain, dan munculkan gagasan-
gagasan baru  sehingga nantinya dapat dilakukan secara bersama-sama.  
Dalam melakukan pengumpulan data dan sumber data disini peneliti bersama 
dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi untuk mendapatkan data yang valid, 
sekaligus melakukan inkulturasi dan pengorganisasian. Dalam proses FGD yang 
dilakukan, partisipan atau informan tidak hanya berdiskusi sembari duduk namun 
dalam FGD ini partisisipan bebas melakukan apa saja yang penting mengikuti 
jalannya diskusi dengan baik karena kenyamanan partisipan disini sangat penting 
guna mendapatkan informasi yang lebih banyak dan partisipan juga tidak bosan. 
2. Pemetaan dan transek  
Mapping atau pemetaan wilayah bertujuan untuk menggalih informasi mengenai 
sara fisik dan kondisi social dengan menggambarkan kondisi wilayah bengawan solo 
secara umum dan menyeluruh. Meliputi data geografis, luas wilayah desa, luas 
wilayah pemukiman, keadaan sanitasi warga, penghijauan yang ada di desa, 
hubungan social para warga antara yang satu dengan yang lainnya belajar dari 
masyarakat. Sehingga masyarakat dapat menyadari dan melihat mengerti sendiri 
sepenuhnya mengenai permasalahan bencana banjir yang di alami pada desa mereka, 
mulai dari penyebab hingga bagaimana cara untuk mengatasinya. Sedangkan transek 
merupak sebuah metode penelitian dengan cara mengamati langsung kelapangan 


































dengan cara menelusuri seluruh wilayah desa untuk mengetahui kondisi 
permasalahan sebenarnya seperti apa. Menelusuri wilayah desa, bantaran bengawan 
solo, kondisi alam dan lingkungan yang dianggap cukup memiliki informasi dan 
mempunyai distribusi yang cukup untuk memperkuat data yang ada sehingga mampu 
untuk di manfaatkan untuk mengurangi bencana banjir yang ada di Desa Karangturi.  
Ketika peneliti ingin mengajak warga sekitar tepi bengawan solo untuk 
melakukan pemetaan dan transek wilayah bengawan solo warga malah kurang begitu 
antusias. Mereka lebih menyarankan untuk mengajak bapak RT karena beliau 
dianggap lebih mengetahui tentang kondisi yang ada disana. Melihat tanggapan dari 
warga sekitar membuktikan bahwa mereka kurang begitu peduli mengenai kondisi 
desa mereka yang sering menjadi langganan banjir setiap tahunnya. Mereka lebih 
acuh tak acuh terhadap lingkungan mereka, kurangnya kesadaran dan keperdulian 
inilah yang membuat desa mereka tidak ada perubahan setiap tahunnya dalam 
mengatasi bencana banjir yang sering menimpa desa mereka yang mana nantinya 
juga akan merugikan diri mereka sendiri. 
Peneliti juga kerap sering kali mengikuti warga desa dalam menjalankan 
aktivitasnya pada sore hari untuk mencari informasi di tepi sungai bengawan solo. 
Biasanya mereka berangkat pada pagi hari pukul 01.00 WIB sampai dengan pukul 
15.00 WIB kemudian kembali pulang lagi ke rumah mereka masing-masing. Dengan 
cara tersebut dapat begitu mudah dilakukan pemetaan juga transek bersama-sama 
dengan masyarakat. Masyarakat dapat dengan mudah menceritakan pengalaman-
pengalamannya juga kelu kesah selama menjadi petani.   


































Pendampingan kelompok karangtaruna mulai difokuskan setelah mendapatkan 
informasi dari hasil wawancara bersama kepala Dusun Celan. Yang mana dari hasil 
hasil wawancara tersebut bahwa masyarakat dulu sudah pernah mendapatkan 
pelatihan dari BPBD Lamongan tentang kebencanaan. Namun, kegiatan yang telah 
dilakukan melalui program desa ini bersifat top-down atau pendekatan dariatas ke 
bawah. Berdasarkan prinsip pemberdayaan, masyarakat lokal dengan ancaman 
bencana bukanlah pihak yang tidak berdaya, apabila agenda pengurangan resiko 
bencana tidak lahir dari kesadaran atas kapasitas komunitas lokal serta prioritas yang 
dimiliki oleh komunitas maka upaya tersebut tidak mungkin berkelanjutan.  
Kegiatan sosialisai dari BPBD Lamongan ini hanya dilakukan satu hari tanpa 
adanya tindak lanjut dari masyarakat sekitar. Selain itu, kegiatan ini juga bersifat 
kuratif atau lebih mengarah pada penanggulangan bencana. Maka dari itu peneliti 
ingin melakukan pendampingan kepada msyarakat terutama khususnya kelompok 
karangtaruna yang mana kelompok tersebut menjadi focus utama dalam 
pendampingan agar bersama-sama belajar dan memahami akan pentingnya kesadaran 
preventif  atau mengarah pada pencegahan terjadinya bencana. Karena apabila 
masyarakat tidak memahami kesadaran preventif  bencana sangat dikhawatirkan akan 
terjadi bencana banjir yang bisa jauh lebih merugikan masyarakat atau sampai 
menelan korban jiwa.  
Setelah mendapatkan informasi dari kepala desa Karangturi informasi selanjutnya 
dicari melalui perangkat desa. Data desa menunjukkan bahwa kegiatan dari kelompok 
karangtaruna dibawah pimpinan amin (30 tahun) selaku ketua kelompok karangtaruna 
Desa Karangturi. Namun, ada kendalan yang harus dihadapi sebelum melakukan 


































kegiatan atau pendampingan bersama kelompok karangtaruna. Hal ini dikarenakan 
ketua kelompok karangtaruna ini jarang berada dirumah, kadang seminggu 3 kali 
berada di Gresik ke rumah istrinya. Namun hal tersebut tidak mewurungkan semangat 
peneliti untuk melakukan pendampingan bersama kelompok karangtaruna, disini 
peneliti memanfaatkan waktu selama 4 hari beliau berada di desa. Dan apabila mas 
amin pulang ke rumah istrinya, peneliti juga bisa melakukan pendekatan dan mencari 
informasi kepada anggota kelompok karangtaruna lainnya.  
Setelah melakukan pendekatan dengan ketua karangtaruna Desa Karangturi, ada 
tanggapan baik atau respon positif yang disampaikan. Namun, mas amin belum bisa 
memutuskan sepenuhnya mengenai kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti, 
karena dia harus terlebih dahulu membicarakannya dengan anggota lainnya. Dan 
sementara itu, kendala lainnya juga muncul ketika anggota karangtaruna ini tidak bisa 
sepenuhnya terkumpul karena sebagian dari mereka ada yang bekerja dan memiliki 
kesibukan masing-masing. Sehingga kemungkinan untuk terkumpul semuanya sulit, 
namun disini mas amin selaku ketua kelompok karangtaruna memberikan alternative 
lain supaya peneliti dan anggota lainnya bisa berkomunikasi dengan baik, 
memasukkan nomer telepon peneliti di group Whatsapp kelompok karangtaruna agar 
peneliti bisa memberikan penjelsan maksud dan tujuan bersama belajar tangguh 
bencana.  
3. Perencanaan Aksi  
Sebelum melakukan aksi bersama kelompok karangtaruna desa karangturi perlu 
adanya perencanaan terlebih dahulu. Melihat dan merancang bagaiman nanti ketika 
dalam proses aksi dilakukan dapat melibatkan banyak orang termasuk seluruh 


































anggota karangtaruna. Perencanaan aksi juga dilakukan untuk menyiapkan segala 
kebutuhan yang nantinya akan dibutuhkan dan berhubungan dengan kegiatan 
tersebut. Hal-hal yang harus dipersiapkan meliputi jenis kegiatan yang akan 
dilakukan, waktu pelaksanaan, media yang digunakan, dan pihak-pihak yang harus 
terlibat. Dengan mempersiapkan kelompok karangtaruna sebagai media atau 
pengganti kelompok tangguh bencana untuk menjadi pelopor kesiapsigaan dan 
pengurangan resiko bencana yang ada di Desa Karangturi.  
Dari inti permasalahan yang telah ditemukan melalui diskusi dan kesepakatan 
bersama dengan masyarakat, dan melalui banyak perbandingan harapan untuk 
menyelesaikan masalah yang ada di desa mengenai kebencanaan dapat digambarkan 
pada bagan pohon masalah sebagai berikut : 
Bagan 6.1. Pohon Harapan Masyarakat Desa Karangturi 
 


































Pemahaman tentang pohon masalah dan pohon harapan ini yang menjadi suatu 
pijakan dalam pembuatan program untuk perubahan social. Agar kedepannya nanti 
masyarakat lebih siap dan sigap lagi dalam menghadapi ancaman bencana banjir 
khusunya peran para pemuda kelompok karangtaruna. Dari pohon harapan yang 
dirumuskan bersama masyarakat dan pemuda desa ini ada banyak masalah yang harus 
bisa teratasi, baik dalam kesadaran masyarakat dalam menghadapi banjir, maupun belum 
adanya kebijakan mengenai banjir, dan peran aktif kelompok karangtaruna dalam 
















































BERANGKAT DARI KAUM MILENIAL 
A. PENANAMAN POHON PENGHIJAUAN 
Pertemuan pada tanggal 20 Oktober 2018 yang dilakukan di pekarangan warga 
Desa Karangturi yang mana selanjutkan akan diputuskan mengenai aksi penanaman 
pohon penghijauan dan pemasangan media informasi banner serta jalur evakuasi di 
daerah rawan bencana banjir, kegiatan ini berlangsung pada hari sabtu pada tanggal 25 
Oktober 2018. Kegiatan ini diikuti oleh anggota karangtaruna desa karangturi dan juga 
melibatkan warga sekitar di damping ketua RT dan kepala Dusun Celan. Sebelum proses 
penanaman pohon penghijaun mas amin selaku ketua karangtaruna memberikan sedikit 
sambutan kepada warga yang terlibat dan datang pada pada saat itu. Di saat kegiatan mas 
amin mengucapkan banyak terima kasih kepada para warga, anggota karangtaruna, ketua 
RT, dan kepala dusun celan yang sudah bisa berpartisipasi dalam menyukseskan acara 
penanaman pohon penghijauan ini bersama kelompok karangtaruna desa karangturi.  
Adapun sambutan selanjutanya disampaikan oleh kepala dusun celan oleh bapak 
Muskhan selaku perwakilan dari perangkat desa yang menyampaikan dengan tegas 
bahwa Desa Karangturi ini merupakan desa yang berada di bantaran sungai Bengawan 
Solo sehingga adanya kegiatan nantinya bisa membuat desa bisa lebih baik lagi dan bisa 
mengurangi ancaman banjir yang lebih serius nanti kedepannya. Pak kasun juga 
menyampaikan dengan berkumpulnya para warga dan kelompok karangtaruna bisa  
meluangkan waktunya untuk guyup, rukun bersatu dan kompak untuk memajukan desa 
dalam menangani bencan banjir desa karangturi yang selama ini sudah dilalui dan 
dirasakan.  


































Para anggota kelompok karangtaruna dan warga disini sangat begitu antusias dan 
semangat, meskipun warga yang ikut tidak begitu banyak namun tidak menyurutkan 
semangat mereka dalam menanam pohon penghijauan. Penanaman ini dilakukan di dekat 
tangkis bengawan solo yang mana tempat tersebut merupakan wilayah di daerah dusun 
celan yakni di RT 7 dan RT 8. Disini bapak kasun selaku pendamping pada saat itu 
sesekali memberikan ungkapan yang mana ungkapan memberikan semangat dan 
memberikan kepercayaan penuh terhadap para warga khususnya para anggota 
karangtaruna yang mana mereka-meraka nantinya yang akan melanjutkan dan menjaga 
desa kedepannya. Maka dari itu beliau berkata bahwa kelompok karangtaruna harus 
menjadi contoh yang baik bagi warga desa agar kedepannya warga bisa lebih peduli lagi 
terhadap lingkungan terutama setelah melihat kalian melakukan penanaman pohon 
bersama seperti ini.  
Gambar 7.1. Proses Pembibitan  
 
Sesuai kesepakatan pertemuan di hari yang lalu, para anggota yang sudah 
melakukan pembibitan di salah satu pekarangan warga. Mereka membawa hasil 
penanaman yang sudah mereka tanam 3 minggu yang lalu, dimana sesuai kesepakatan 
bersama ketika nanti melakukan proses penanaman tidak mengeluarkan biaya yang 


































begitu banyak sehingga jauh-jauh hari sebelum proses penanaman dilakukan, peneliti dan 
para anggota karangtaruna desa karangturi melakukan pembibitan terlebih dahulu. Hasil 
pembibitan ini lah yang nantinya akan di tanam sebagai pohon penghijauan di tangkis 
sebelah bengawan solo. Pembibitan yang dilakukan oleh peneliti dan anggota kelompok 
karangtaruna adalah pohon manga dan sengon, yang mana menurut warga sekitar pohon 
manga dan sengon ini memiliki akar yang begitu kuat untuk menahan tanah dari debiat 
air yang besar sehingga nantinya tidak terjadi banjir. 
Kegiatan penanaman ini dihadiri oleh ketua RT dan Kepala dusun celan sebagai 
perwakilan dari perangkat desa, karena pada waktu proses penanaman tersebut para 
perengkat desa ada kepentingan lain sehingga diwakilkan oleh kepala dusun celan. 
Bahkan ibu kamila selaku kepala desa pada waktu itu juga berhalangan hadir dikarenakan 
beliau mengalami sakit gagal ginjal dan habis selesai di operasi sehingga masih harus 
banyak istirahat. Adanya kepala dusun ketua RT pada waktu penanaman sebagi 
stakeholder sudah sangat membantu membina kelompok karangtaruna dalam kegiatan 
aksi tersebut. Yang mana peran beliau nantinya menjadi pengawas kinerja kelompok 
karangtaruna yang di ketuai oleh mas amin agar bisa lebih peduli lagi kepada lingkungan 
sekitar dan ikut membantu menjaga desa dari ancaman banjir bengwan solo. Harus ada 
tindak lanjut agar kegiatan ini bisa menjadi contoh oleh para pemuda desa-desa yang lain.  
B. Sosialisasi Kebencanaan Melalui Media 
Sosialisasi kebencanaan melaluli media ini merupakan salah satu upaya untuk 
menyampaikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pendidikan kebencanaan. Kunci 
utama dalam sosialisasi adalah komunikasi massa, yang melibatkan interaksi 
komunikator media komunikasi. Menurut Chandra kirana (2001) memulai komunikasi 


































dapat dimulai dengan menampilkan gambar lingkungan (termasuk dinamika alam) 
lengkap dengan gejala argumentasi ilmiah, argumentasi legal, dan argumentasi moral. 
Dengan demikian, diharapkan akan terjadi perubahan prilaku ke arah yang lebih baik. 
Diasumsikan bahwa bagaimana pun masyarakat memiliki nilai-nilai dan akal sehat yang 
diharapkan dapat diajak untuk bersama-sama memikirkan dan mempraktikan pola prilaku 
yang lebih kondusif didalam lingkungan hidupnya yang rawan dengan bencana.  
Dimensi yang di cakup oleh pendidikan kebencanaan sangat luas dan merupakan 
pendidikan seumur hidup (life long education), serta menyangkut kepentingan public. 
Maka, sebenarnya program sosialisasi merupakan media untuk partisipasi public dan 
upaya penanggulangan bencana, dalam rangka upaya untuk memberdayakan masyarakat. 
Hal penting yang selanjutnya harus diperhatikan adalah upaya mencari cara untuk 
menciptakan ruang partisipasi public sebagai wadah pemberdayaan bagi penanggulangan 
bencana yang berkelanjutan. Karena itulah program sosialisasi diarahkan untuk 
memotivasi lahirnya ruang partisipasi public yang selanjutnya dapat dikemas dalam satu 
lembaga komunitas masyarakat penanggulangan bencana. 
52
 
Dalam sosialisasi kebencanaan melalui media ini di sampaikan oleh bapak amin 
selaku perwakilan dari pihak Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). Beliau 
menyampaikan beberapa materi tentang cara penanggulangan bencana baik sebelum 
terjadi bencana mapun sudah terjadi bencana. Meskipun antusias dari masyarakat belum 
begitu baik dalam mengikuti acara tersebut. Namun tidak membuat sosialisai ini tidak 
terlaksana, fokus dari penelitian ini yang mana untuk menggerakkan pemuda desa agar 
lebih mempunyai tanggung jawab dalam menjaga desa. Sehingga peserta yang hadir 
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kebanyakan di utamakan para pemuda desa, namun karena jadwal yang berbenturan 
dengan aktivitas mereka maka peserta yang hadi tidak begitu banyak. 
Gambar.7.3. Proses Sosialisasi Bersama Pemuda Desa 
 
Pemateri kedua disampaikan oleh Ibu Sri Astuti selaku bidan Desa Karangturi, 
disini beliau beberapa materi tentang kesehatan yang dialami pasca bencana terjadi. 
Menurut beliau kesehatan sangatlah penting bagi setiap masyarakat, terutama daerah 
yang rawan akan banjir. Karena tingkat penyakit yang ada di daerah rawan banjir sangat 
tinggi, disebabkan oleh banyaknya genangan air yang dimana-mana setelah terjadinya 
banjir. Sementara penyakit yang sering menimpa masyarakat pasca banjir kebanyakan 
penyakit kulit, demam berdarah, dll.  
Penyakit kulit disebabkan karena kurang pasokan air besih yang setelah terjadinya 
banjir sehingga mau tidak mau masyarakat harus menggunakan air yang tidak bersih. 
Sedangkan untuk penyakit demam berdarah yang menimpa masyarakat setalah banjir 
kebanyakan disebabkan banyaknya genangan air akibat banjir sehingga menjadi sarang 
nyamuk. Meskipun fokus peneliti sebenarnya bertuju kepada pra bencana namun 
kesehatan materi tentang kesehatan ini juga sangat penting karena tidak menutup 


































kemungkinan banjir yang berkepanjangan akan menimpa desa mereka lagi. Bagi 
masyarakat khusus pemuda-pemuda desa materi ini juga sangat penting akrena meraka 
juga nanti yang akan membantu untuk menajaga desa dari serangan banjir. 
Gambar 7.4. Sosialisasi Tentang Kesehatan  
 
Dalam kelompok masyarakat, system koordinasi fasilitas dibentuk dan 
dikembangkan berdasarkan sumberdaya serta potensi yang ada di wilayah masing-
masing. Setiap wilayah memiliki sumber daya, potensi, karakter social budaya yang 
berbeda, dan mempunyai tertimpa bencana secara berbeda pula.  
Keberhasilan kegiatan PB ini ditentukan oleh kemampuan kapasitas lokal dalam 
penyiapan sarana dan prasarana, berjalannya system peringatan dini, terdapat komunitas 
masyarakat yang memiliki pengetahuan kebencanaan dan tanggap terhadap gejala dan 
tanda-tanda terjadinya bencana, serta terdapatnya koordinasi para pihak dalam membagi 
tugas dan tanggung jawab. 
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Media informasi beruapa peringatan akan pentingnya menjaga lingkungan atas 
daerah rawan banjir, sangat dibutuhkan oleh masyarakat desa karangturi. Setelah 
melakukan aksi penanaman pohon, warga dan kelompok karangtaruna melanjutkan 
kegiatan selanjutnya yakni penempelan media informasi berupa banner atau papan kayu 
yang dibuat sendiri oleh kelompok karangtaruna di beberapa tempat yang bisa di akses 
oleh masyarakat yang sudah ditentukan sebelumnya. Agar masyarakat bisa mengetahui 
isi dari banner tersebut sehingga bisa membuat masyarakat sadar akan pentinganya 
menjaga lingkungan di wilayah daerah yang rawan banjir seperti di Desa Karangturi ini.  
C. Pemasangan Jalur Evakuasi  
Selain pemasangan banner, peneliti bersama warga dan kelompok karangtaruna 
melanjutkan kegiatan selanjutnya yakni pemasangan patok atau tiang petunjuk jalur 
evakuasi. Pemasangan ini dilakukan dengan harapan ketika nanti banjir sewaktu-waktu 
melanda dusun celan atau terlebih lagi desa karangturi masyarakat bisa melihat dan 
mengikuti arah jalur evakuasi yang ada di pingir-pinggir jalan agar mereka bisa 
menyelamatkan diri ke tampat yang lebih aman. Karena tidak meunutp kemungkinan 
sewaktu-waktu luapan bengawan solo bisa menjadi lebih besar dan air yang masuk bisa 
lebih banyak lagi.  
Gambar. 7.5 Pemasangan Jalur Evakuasi 
 


































Maka dari itu pemasangan jalur evakuasi ini diharapkan mampu membimbing 
masyarakat desa agar bisa menyelamatkan diri menuju ke tempat yang lebih aman. 
Pemasangan jalur evakuasi ini bertitik pada empat pos, hingga sampai ke titik kumpul 
atau titik yang bisa dikatakan aman dari ancaman banjir. Pemasangan jalur evakuasi ini 
juga melibatkan orang yang sama yakni para anggota kelompok karangtaruna, warga, 
ketua RT, dan kepala dusun celan selaku perwakilan dari perangkat desa. Dengan 
melakukan persiapan yang cukup matang bersama warga dan anggota kelompok 






















































A. Refleksi Lapangan  
Pada kesempatan kali ini, penulis tidak bisa melakukan penelitian lebih jauh dan 
lebih dalam lagi dikarenakan waktu yang memenag terbatas dan juga lokasi penelitian 
yang memiliki tantangan tersendiri. Seperti tidak memiliki kesesuaian waktu antara 
penulis dan warga yang mana tidak bisa duduk setiap hari dan berkumpul bersama karena 
memiliki kesibukan masing-masing. Warga yang sulit dikumpulkan juga menjadi 
tantangan tersulit bagi penulis ketika berada dilapangan.  
Proses penelitian bisa dilakukan ketika ada masyarakat yang bisa diajak untuk 
berjalan berdampingan dengan penulis. Bersama-sama melakukan pengamatan baik 
darim kondisi social yang ada di desa maupun kondisi fisik lingkungan sekitar, seperti 
halnya melihat kondisi kawasan persawahan, atau pertambakan, yang mana apa saja yang 
bisa terjadi di kawasan perswahan atau pertambakan tersebut. Hasil pengamatan juga 
didiskusikan bersama-sama yang kemudian di cocokkan dengan fenomena yang ada 
dilapangan. Diskusisi atau kumpul bersama dilakukan ketika antara penulis dan warga 
maupun anggota karangtaruna memiliki waktu yang sama-sama kosong sehingga hal 
tersebut bisa terjadi, yang mana hal ini dilakukan di tempat terbuka seperti di warkop 
(warung kopi) yang bernama wardem (warung ngedem) bertempat disalah satu rumah 
warga di pinggir jalan sebelah masjid.  
Warga yang memiliki sudut pandang berbeda-beda untuk menanggapi fenomena 
kebencanaan atau hasil dari pengamatan dilapangan yang ada di desa membuat 


































banyaknya asumsi-asumsi yang tertuang dari masing-masing peserta dalam diskusi 
tersebut. Semakin banyak sudut pandang yang berbeda-berbeda membuat jalannya 
diskusi menjadi semakin menarik, yang mana di dalam waktu yang bersamaan terdapat 
sudut pandang yang berbeda-beda di tuangkan dalam satu waktu, ditempat yang sama 
sehingga menambah wawasan dan pemahaman oleh masing-masing peserta diskusi yang 
dilakukan di waktu senggang itu.  
Warga yang kebanyakan mayoritas pekerjaannya sebagai petani sawah maupun 
tambak dan beberapa pemuda desa yang mewakili karangtaruna kala itu begitu senang 
ketika berdiskusi dan bertukar pikiran satu sama lain. Mereka yang biasanya jarang 
kumpul dan berbincang-bincang mersakan apa arti dari sebuah obrolan-obrolan kecil. 
Tidak hanya membahas masalah kondisi yang berkaitan dengan tugas peneliti namun 
didiskusi hari itu kami (warga dan penulis) saling bercanda tawa guna mencairkan 
suasana agar jalannya dikusi tersebut tidak terlalu terarah ke satu topic saja sehingga 
peserta diskusi pada waktu itu di warkop wardem (warung ngedem) tidak begitu tegang. 
Waktu yang terbatas antara penulis dan warga membuat obrolan yang dilakukan 
di warkop kala itu sewaktu waktu bisa berhenti kapan saja, meskipun di tengah-tengah 
pembicaraan yang santai tapi serius. Karena waktu yang terbatas dan hari juga sudah 
mulai larut malam, terpaksa penulis menyudahi obrolan-obrolan santai yang di awali 
dengan canda tawa dan diakhiri dengan senyuman itu. Diskusi yang dalam pikiran 
penulis akan menimbulkan suasan yang tegang namun hal tersebut jauh dari ekspetasi 
pikiran penulis sebelumnya, jalannya diskusi yang santai mebuat cairnya suasana, 
sehingga antara warga satu dengan lainnya merasa nyaman.  


































Sering kali terjadi kebingungan saat melakukan obrolan anatara penulis dengan 
warga dikarenakan selain kebiasaan antara penulis dengan warga yang berbeda, dan cara 
menyampaikan sesuatu hal juga berbeda. Misalkan penulis menyampaikan anggapan 
kepada warga yang menurut penulis anggapan yang disampaikan sudah pendek dan jelas, 
namun tidak untuk warga yang merasa anggapan tersebut kurang jelas bagi mereka dan 
susah ditangkap karena warga sendiri tidak terbiasa dengan ungkapan atau anggapan 
yang simpel.  
Meskipun disetiap pertemuan atau diskusi ada saja warga yang tidak 
meperhatikan dan terkadang membuat bising sehingga sedikit menggau obrolan yang 
sedang berjalan. Kerena pertemuan yang dilaksanakan diwarkop, jadi hal tersebut sudah 
menjadi hal biasa dan wajar sehingga penulis juga memaklumi hal tersebut. Penulis juga 
mulai membiasakan dengan kondisi yang terjadi di forum diskusi yang kadang serius dan 
bercanda. Dengan memahami karakter dari warga sekitar membuat penulis bisa lebih 
mudah membaur dan bisa diterima oleh warga sekitar.   
Terlalu banyak kekurangan, kelemahan penulis saat berlangsungnya penelitian 
dilapangan. Penulis masih belum bisa mengumpulkan para warga dan kelompok 
karangtaruna secara keseluruhan, dikarenakan waktu yang terbatas dari para warga dan 
karangtaruna desa, dan kurangnya pengalaman penulis mengorganisir masyarakat secara 
umum. Penulis juga masih kesulitan dalam memunculkan serta membentuk pemahaman 
masyarakat dengan baik, karena penulis juga masih banyak kekurangan untuk menjawab 
pertanyaan warga. Banyak juga ilmu yang dibutuhkan masyarakat yang belum sempat 
penulis sampaikan terutama keilmuan tentang kondisi kondisi kebencanaan pada 


































umumnya. Tidak hanya seputar kondisi kebencanaan banjir saja melainkan juga dengan 
kondisi kebencanaan lainnya.  
B. Kebencanaan Dalam Al-qur’an  
Bencana selalu datang setiap tahun menimpa manusia, banjir, longsor, kebakaran 
hutan, dan kerusakan lingkungan hidup lainnya. Bencana yang datang disebabkan oleh 
pengaruh factor perubahan iklim dan cuaca, ataupun juga bisa disebabkan oleh ulah 
manusia. Banyak sekali manusia yang menganggap bahwa bencana yang terjadi adalah 
takdir dari Allah SWT. Padahal manusia sendiri yang menyebabkan terjadinya bencana 
alam.  
Manusia merupakan ciptaan tuhan yang paling istimewa karena telah diberikan 
kehormatan sebagai khalifah di muka bumi ini. manusia diberikan hak untuk mengelola 
sebagai amanat dari Allah SWT untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya. Manusia 
diperintahkan untuk bertindak sesuai aturan moral kemanusiaan, sebab allah benci orang-
orang yang berbuat kerusakan di muka bumi ini. allah menjelaskan dalam Al-Qur‟an 
surat Al-Qashash ayat [77] :  
 َِ َسَْحأ ا ََ َم ِْ ِسَْحأَو ۖ َاٍّْ ُّدىا َِ ٍِ  ََلبٍَِصّ َسْْ َت َلََو ۖ َةَسِخ َْ ا َزا َّدىا ُ َّاللَّ َكَاتآ ا ََ ٍِ  َِغتْباَو
 َِ ٌِدِسْف َُ ْىا ُّبُِحٌ َلَ َ َّاللَّ َُّ ِإ ۖ ِضَْزْلْا ًِ  َداََسفْىا ِغَْبت َلََو ۖ َلٍْ َىِإ ُ َّاللَّ 
Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baiklah kepada orang lain sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan”.  


































 Islam menuntut kepada manusia untuk menyelidiki dan memahami pola-pola 
tuhan di alam tempat mereka hidup. Termasuk dalam hal ini adalah pola perawatan 
dengan penuh kasih sayang dan sekaligus membuatnya menjadi indah. Allah berkali-kali 
menyampaikan ini dalam al-qur‟an surat al-ghasyiyah ayat 17-21 : 
 َْتبُِصّ َفٍْ َم ِهَابِجْىا َىىِإَو ْتَعِ ُز َفٍْ َم َِ ا ََ َّسىا َىىِإَو ْت َِقيُخ َفٍْ َم ِوِب ِْلْا َىِىإ َُ وُُسظْْ ٌَ ََ َ َأ
  سِّمَر ٍُ  َتّْ َأ ا ََ َِّّإ ْس ِّمََر  ْتَحِطُا َفٍْ َم ِضَْزْلْا َىىِإَو 
Artinya : “maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan. 
Dan langit bagaimana dia ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? 
Dan bumibagaimana ia dihamparkan? Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya 
kamu hanyalah orang yang memberi peringatan.  
 Firman-firman allah diatas sesungguhnya mendorong dan memerintahkan 
manusia untuk memerintahkan manusia untuk merawat alam dan lingkungan, sebagai 
teman, hutan, sungai, atau pun gunung. Lebih dari itu, islam juga menuntut manusia 
untuk menghidupkan tanah-tanah yang tidak prosuktif (Ihyaa’ al-mawaat). 
 Menurut bahasa, ihyaa‟ al-mawaat terdiri dari dua kata yaitu ihyaa‟ berarti 
menghidupkan dan mawaat berasal dari kata maut yang berarti mati atau wafat. Jadi 
ihyaa‟ al-mawaat menurut bahasa diartikan menghidupkan esuatu yang mati. Dengan 
kata lain menghidupkan tanah mati adalah memanfaatkannya dengan cara apa pun yang 
bisa menjadikan tanah tersebut hidup. Sedangkan menurut istilah,ihyaa‟ al-mawaat 
adalah memanfaatkan lahan kosong yang belum diolah an belumdimiliki seseorang untuk 
dijadikan lahan produktif, baik sebagai lahan pertanian maupun mendirikan bangunan.  
Mengolah sebuah lahan yang kosong berarti memilikinya, hal ini sesuai dengan sabda 
Nabi Muhammad SAW yang artinya : “dari Aisyah r.a : Nabi SAW pernah bersabda, 


































“orang yang mengelolah lahan yang tidak dimiliki siapa pun lebih berhak memilikinya”. 
Urwah berkata : “umar r.a memberi keputusan demikian pada masa khalifanya”. (H.R. 
Bukhari). Yang artinya : dari jabir r.a bahwa sanya Nabi SAW bersabda: “barang siapa 
yang mengolah lahan atau tanah mati, maka tanah tersebut beralih menjadi miliknya”. 
(H.R. Ahmad dan Tirmidzi).  
Hadist diatas menunjukkan kebolehan menghidupkan tanah mati yang tidak ada 
pemiliknya, dan tidak sedang dimanfaatkan oleh orang lain. Engan demikian siapa pun 
boleh menghidupkannya dengan menyiram, mengolah, dan menanaminya atau 
mendirikan bangunan diatasnya atau mebuat pagar disekitar tanah tersebut maka berhak 
pula memilikinya.  
Namun dalam hal ini jika diakitkan dengan penghidupan lahan kembali yang 
berada didaerah bantaran sungai Bengawan Solo khususnya di Desa Karngturi, untuk 
merubah lahan yang tidak produktif menjadi lahan yang produktif. Sebagai seorang 
fasilitator yang berada di Desa Karngturi yang mana peneliti bermitra dengan BPBD 
Kota Lamongan, dinas lingkungan hidup serta upt perairan kabupaten Lamongan yang 
bertujuan memberikan pemahaman dan inkulturasi kepada masyarakat mengenai 
pemanfaatan lahan kosong (tidak produktif). Mulai dari pengenalan lahan yang berada di 
daerah aliran sungai Bengawan Solo, jenis tanah gembut yang termasuk tanah subur 
untuk dijadikan tempat penanaman daerah bantaran sungai, serta cara mengaktifkan 
kembali lahan yang tidak produktih juga melibatkan para petani atau warga Desa 
Karangturi. Pemanfaatan lahan untuk menjadi produktif adalah dengancara menanami 
tanaman yang bermanfaat baik bagi manusia maupun alam. Eperti halnya tanaman yang 
bermanfaat bagi manusia yakni, buah-buahan, sayuran, tanaman toga, dan lain-lain.  


































Sedangkan tanaman yang bermanfaat bagi alam seperti halnya pohon-pohonan, 
akarnya dapat menyerap dan menyimpan banyak air serta akar dari pohon pun dapat 
melindungi tanah dari erosi sungai. Dengan mananminya pohon-pohon dan tanaman, 
tidak ganya untuk kepentingan manusia hari ini tetapi juga untuk generasi manusia di 
masa depan. Pemilihan jenis tanaman yang bermanfaat bagi alam maupun manusia serta 
perawatan yang baik dan konsisten yang dengan harapan bisa menjadi manfaat oleh 
warga desa.  
Al-maawat, sebagaimana yang dijelaskan oleh imam ar Rofi‟i didalam kitab asy 
syarh ash shagir, adalah lahan yang tidak bersetatus milik dan tidak dimanfaatkan oleh 
seseorang.  
1. Syarat ihyaa‟ maawat  
Mengelolah bumi maawat hukumnya diperbolehkan dengan dua syarat salah 
satunya adalah orang yang mengelola adalah orang islam. Maka bagi orang islam 
hukumnya sunnah mengola bumi mati, baik dengan izin iman ataupun tidak. Ya Allah, 
kecuali ada hak yang bersinggungan dengan bumi mawaat tersebut. Seperti imam yang 
membatasi bumi mawaat kemudian ada seseorang yang ingin mengolahnya, maka ia 
tidak bisa memilikinya kecuali izin dari imam menurut pendapat Al Ashah. Adapun 
orang kafir dzimmi muahad, dan kafir musta‟man maka bagi mereka tidak 
diperkenankan untuk mengola bumi mawaat walaupun imam telah memberikan izin 
kepada mereka.  
Yang kedua, bumi tersebut harus merdeka tidak bersetatus milikyang tidak 
dimiliki oleh orang islam,. Dalam sebagian redaksi dengan menggunakan “bumi 
tersebut adalah bumi merdeka”. Yang tidak dikehendaki dari perkataan Mushannif 


































adalah sesungguhnya lahan yang pernah dihuni namun sekarang sudah tidak ada lagi, 
maka statusnya adalah milik orang yang memilikinya jika memang diketahui, baik 
orang islam maupun kafir dzimmi. Dan lahan kosong tersebut tidak bisa dimiliki 
walaupun dengan cara diihya‟.  
Sehingga jika tidak diketahui siapa pemiliknya namun puing-puingnya 
menandakan dibangun pada masa islam, maka lahan ini adalah mal dlai‟ (harta yang 
tersia sia). Urusannya diserahkan pada keputusan imam, mau dijaga atau dijual dan 
hasil penjualannya dijaga. Jika lahan tersebut dikelola pada masa jahiliyah, maka bisa 
dimiliki dengan cara diihya‟. 
2. Cara ihyaul mawaat 
Cara melakukan ihya‟ adalah dengan melakukan sesuatu secara adat dianggap 
bentuk pengolahan terhadap lahan yang diihya‟. Dan hal ini berbeda-beda sebab 
berbeda-bedanya tujuan yang dikehendaki oleh orang yang mengolahnya. Jika orang 
yang mengolah ingin mengolah lahan mawaat menjadi sebagai rumah, maka dalam hal 
ini disyaratkan harus memagari lahan tersebut dengan membangun pagar dengan 
sesuatu yang berlaku secara adat ditempat tersebut, yaitu berupa bata, batu atau 
bambu. 
Dan juga disyaratkan harus memberi atap diatas sebagian lahan dan memasang 
pintu. Jika orang yang ingin mengolah menjadikan mawaat ebagai kandang binatang 
ternak maka cukup membuat pagar yang lebih rendah dari pagarnya rumah, dan tidak 
disyaratkan harus membuat atap. Jika yang mengolah ingin dijadikan mawaat lading, 
maka ia harus mengumpulkan tanah disekelilingnya, meratakan lahan tersebut dengan 
mencangkul bagian-bagian yang agak tinggi disana, menimbun bagiaa-bagian yang 


































berlubang/rendah, mengatur perairan pada lahan tersebut dengan menggali sumur atau 
menggali saluran air.  
Jika lahan tersebut sudah dicukupkan dengan air hujan yang bisa turun, maka ia 
tidak butuh untuk mengatur perngairan menurut pendapat yang shahih. Jika yang 
mengolah lahan mawaat ingin membuat kebun, maka ia harus mengumpulkan tanah 
dan membuat pagar disekeliling lahan kebun tersebut jika memang hal itu telah 
berlaku. Disamping itu, juga disyaratkan harus menanam sesuatu menurut pendapat al-
mazhab.  
Dalam penelitian pemberdayaan ini peneliti menggunakan metode participatory 
action reseach (PAR). Metode ini sangat mengedepankan konsep partisipasi dengan 
model win win solution yaitu solusi yang memberikan keuntungan antar semua pihak 
atau dengan bahasa mudahnya saling menguntungkan satu sama lain. Di dalam 
penelitian pemberdayaan peneliti berperan sebagai fasilitator atau penghubung 
masyarakat dengan sumber-sumber daya yang dibutuhkan masyarakat. Sedangkan 
masyarakat berperan sebagai subyek pemberdayaan yang merupakan pelaku, 
membuat, memberi, dan memperoleh keberdayaan. Peneliti diuntungkan karena 
dengen penelitian pemberdayaan ini peneliti dapat menyelesaikan tugas akademis 
sebagai salah satu siswa program studi Pengembangan Masyarakat Islam periode 
2014. Masyarakat juga diuntungkan karena masyarakat dapat melakukan transformasi 
social kea rah yang lebih baik yaitu peningkatan kesadaran masyarakat dalam 
menghadapi banjir khususnya para pemuda-pemuda desa yang kembali bergerak aktif 
dalam menangani masalah banjir di Desa Karangturi Kecamatan Glagah Kabupaten 
Lamongan.  





































A. Kesimpulan  
Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya dapat disimpilkan sebagai berikut :  
1. Kondisi Desa Karangturi rentan banjir  
Adanya masalah banjir yang di alami oleh masyarakat Desa Karangturi ini 
peneliti dan kelompok karangtaruna melakukan tindakan pencegahan agar banjir 
tidak begitu besar dan menyebabkan kerusakan yang parah dan merugikan 
masyarakat. Dengan demikian dilakukan lah pemasangan poster dilarang 
membuang sampah di sungai, dan dilakukan lah penanaman pohon di area 
bantaran sungai Bengawan Solo. dari tindakan yang dilakukan tersebut 
diharapakan masyarakat yang dulunya masih sering membuang sampah di sungai 
menjadi sadar dan tidak melakukan hal yang sama. Sementara dengan 
dilakukannya penanaman pohon di pinggiran area bengawan solo di harapkan 
mampu membantu mengurangi debit air yang tinggi karena diserap oleh 
pepohonan yang ada disana.  
2. Strategi pengorganisasian kelompok  
Dalam pengorganisasian kelompok guna mencegah pengurangan resiko 
bencana, maka dibentuklah sebuah struktur organisasi yang baru dalam hal ini 
tentang kebencanaan. Hal ini dilakukan supaya anggota karangtaruna mempunyai 
fungsi masing-masing dalam penanganan bencana. Sehingga mereka bisa 
menjalankan fungsinya dalam menjaga keamanan desa dari ancaman banjir. 


































Sementara untuk mengurangi resiko korban jiwa yang nantinya kapan saja 
bisa terjadi, peneliti dan kelompok karangtaruna membuat jalur evakuasi agar 
masyarakat nanti ketika banjir yang besar datang bisa segera menyelamtkan diri 
ke tempat yang lebih aman dengan petunjuk dari papan evakuasi tersebut. Dari 
semua rangkaian kegiatan yang sudah terlaksana tidak akan bisa tercapai tanpa 
adanya bantuan dari lokal leader yang menjadi penggerak berjalannya 
pembelajaran berssam ini.  
Adanya dukungan dari pihak-pihak terkait stakeholder dengan kegiatan 
pembelajaran kebencanaan juga sangat dibutuhkan dalam memacu pembelajaran 
bersama meskipun dalam kegiatan bersama kelompok karangtaruna ini sudah 
cukup baik, namun semuanya tidak terlepas dari kendala selama proses 
pendampingan.  
3. Hasil pengorganisasian kelompok karangtaruna setelah banjir 
Dalam hal pengorganisasian karangtaruna setelah banjir hasilnya masih 
belum diketahui, melihat banjir sampai saat ini masih belum menimpa Desa 
Karangturi. Sehingga hasil yang diharapkan dari pengorganisasian ini masih 
belum nampak keterlibatannya dalam penanganan banjir. Namun hasil yang sudah 
terlihat dari keterlibatan kelompok karangtaruna yakni dalam penanganannya 
mencegah kerusakan banjir yang parah dengan melakukan kegiatan penanaman 
pohon di bantaran sungai yang kosong, dan pemasangan jalur evakuasi. 
B. Rekomendasi  
Kelompok karangtaruna adalah langkah awal dari keberlanjutan kegiatan pembelajaran 
dan pemahaman akan pentingnya memahami kesiapsiagaan dan pengurangan resiko 


































banjir. Kegiatan yang berlangsung hanya beberapa kali sajamasih belum mampu 
menggerakkan masyarakat secara keseluruhan. Maka perlu adanya tindak lanjut dari 
aparat desa, BPBD Kabupaten Lamongan, maupun masyarakat lokal Desa Karangturi itu 
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